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LAMPIRAN 1 : TABEL PENYELESAIAN 

 

A. Assurance Plan PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

Sustainabilty Report 2018 PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

Standard Used : GRI Standards 2016 

 

No Criteria used by GRI Standar dEvidence Gathering Analyzing the Evidences Recommendations Conclusion 
 GRI 201 : Kinerja Ekonomi     

1 201-1 Nilai Ekonomi Langsung 

Yang dihasilkan 

dan 

didistribusikan: 

a. Nilai Ekonomi langsung yang 

dihasilkan dan didistribusikan 

(EVG & D) dengan basis akrual, 

termasuk komponen dasar 

untuk operasi global organisasi 

sebagaimana terdaftar di 

bawah ini. Jika data disajikan 

dengan basis tunai, laporkan 

alasan pembenaran atas 

keputusan ini selain 

melaporkan komponen 

dasar berikut ini: 

i. Nilai ekonomi langsung 

yang dihasilkan: 

pendapatan; 

ii. Nilai ekonomi yang 

didistribusikan: biaya 

operasional, gaji dan tunjangan 

karyawan, pembayaran untuk 

penyedia modal, pembayaran 

untuk pemerintah berdasarkan 

negara, dan investasi 

masyarakat; 

iii. Nilai ekonomi yang disimpan: 

‘nilai ekonomi langsung yang 

dihasilkan’ dikurangi 

‘nilaiekonomi yang 

didistribusikan’. 

b. Jika signifikan, laporkan 

EVG&D secara terpisah pada 

tingkat nasional, regional, atau 

pasar,dan kriteria yang 

digunakan untuk menentukan 

signifikansinya. 

Pengungkapan GRI 201-1 (SR p.2 , 66 & 68) tentang 

nilai ekonomi langsung yang dihasilkan 

dan didistribusikan. 

 

a i. Waskita telah melaporkan nilai ekonomi yang dihasilkan: 

pendapatan tahun 2018. 

a ii Waskita telah menyebutkan nilai ekonomi yang didistribusikan: 

beban operasional, gaji dan tunjangan karyawan, pembayaran 

untuk penyedia modal, pembayaran untuk pemerintah dan 

investasi ke masyarakat tahun 2018. 

a iii. Waskita telah menyebutkan nilai ekonomi yang ditahan 

dan disimpan pada tahun 2018. 

b. Waskita melaporkan EVG&D pada tingkat nasional tahun 2018. 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        100% 
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2 201-2 Implikasi finansial serta 

risiko dan peluang lain akibat dari 

perubahan iklim. 

a. Risiko dan kesempatan yang 

diakibatkan oleh perubahan iklim 

yang berpotensi menghasilkan 

perubahan substantif dalam 

operasi, pendapatan, atau 

pengeluaran, termasuk: 

i. deskripsi risiko atau kesempatan 

dan klasifikasinya baik secara fisik, 

regulatif, atau lainnya; 

ii. deskripsi dampak yang 

diasosiasikan dengan risiko atau 

kesempatan; 

iii. implikasi finansial dari risiko 

atau kesempatan sebelum 

tindakan diambil; 

iv. metode yang digunakan untuk 

mengelola risiko atau 

kesempatan; 

v. biaya dari langkah yang diambil 

untuk mengelola risiko atau 

kesempatan. 

Pengungkapan GRI 201-2 tentang implikasi finansial 

serta risiko dan peluang lain akibat dari perubahan 

iklim 

a i-v Waskita tidak mengungkapkan risiko dan kesempatan yang 

diakibatkan oleh perubahan iklim yang berpotensi menghasilkan 

perubahan substantif dalam operasi, pendapatan, atau pengeluaran. 

Waskita seharusnya 

mengungkapkan resiko, 

kesempatan, impilkasi 

finansial , metode 

penyelesaian atas risiko 

yang diakibatkan oleh 

perubahan iklim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

3 201-3 Kewajiban proram pensiun 

manfaat pasti dan program 

pensiun lainnya : 

a. Nilai perkiraan liabilitas, jika 

liabilitas program tersebut 

dipenuhi oleh sumber daya umum 

organisasi. 

b. Jika ada dana terpisah untuk 

membayar liabilitas program 

pensiun: 

i. sejauh mana liabilitas skema 

diperkirakan akan dicakup oleh 

aset yang telah disisihkan untuk 

memenuhinya; 

ii. dasar bagaimana perkiraan itu 

dibuat; 

iii. kapan perkiraan tersebut 

dibuat. 

c. Jika dana yang dibentuk untuk 

membayar liabilitas program 

pensiun tidak sepenuhnya 

dicakup, jelaskan strategi, jika 

ada, yang dianut oleh pemberi 

kerja untuk mengupayakan 

penjaminan penuh, dan skala 

waktu, jika ada, yang menjadi 

Pengungkapan GRI 201-3 (SR p. 82) tentang kewajiban 

program pensiun manfaat pasti dan program pensiun 

lainnya 

a. Waskita tidak mengungkapkan nilai perkiraan liabilitas program 

pensiun. 

b. i. Waskita tidak mengungkapkan cakupan liabilitas skema oleh aset 

b. ii. Waskita tidak mengungkapkan proses tentang program pensiun. 

b. iii. Waskita tidak menyebutkan kapan perkiraan tersebut dibuat. 

c. Waskita menjelaskan batas usia pegawai pensiun sampai umur 55 

tahun. 

d. Waskita tidak menyebutkan persentase gaji yang dikontribusikan 

karyawan atau pemberi kerja 

e. Waskita telah mengungkapkan skema manfaat pensiun dari awal 

pegawai kontrak sampai memasuki usia pensiun dan dana diberikan 

secara proposional . 

Waskita seharusnya 

menjelaskan lebih rinci 

mengenai program pensiun 

seperti nilai, berapa alokasi 

dari gaji untuk program 

pensiun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40% 
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 batasan pemberi kerja untuk 

mencapai penjaminan penuh. 

d. Persentase gaji yang 

dikontribusikan oleh karyawan 

atau pemberi kerja. 

e. Tingkat partisipasi dalam 

program pensiun, seperti 

partisipasi dalam skema wajib 

atau sukarela, skema regional, 

atau berbasis negara, atau yang 

memiliki dampak finansial. 

    

4 201-4 Bantuan Finansial yang 

diterima dari pemerintah : a. 

Nilai moneter total dari 

bantuan finansial yang diterima 

oleh organisasi dari pemerintah 

mana pun selama periode 

pelaporan, yang mencakup: 

i. pembebasan pajak dan kredit 

pajak; 

ii. subsidi; 

iii. hibah investasi, hibah untuk 

penelitian dan pengembangan, 

dan jenis dana hibah lain yang 

relevan; 

iv. penghargaan; 

v. fasilitas pembebasan royalti 

sementara (royalty holidays); 

vi. bantuan finansial dari Badan 

Kredit Ekspor (ECA); 

vii. insentif finansial; 

viii. tunjangan finansial lainnya 

yang diterima atau dapat diterima 

dari pemerintah mana pun untuk 

operasi apa pun. 

b. Informasi dalam 201-4-a 

berdasarkan negara. 

c. Apakah, dan sejauh mana, 

pemerintah ikut dalam struktur 

kepemilikan saham. 

Pengungkapan GRI 201-4 (SR p. 44) tentang bantuan 

finansial yang diterima dari pemerintah 

a.Waskita tidak mengungkapkan nilai bantuan finansial yang diterima 

oleh organisasi pemerintah baik dalam bentuk pembebasan pajak, 

subsidi, hubah dsb 

b. Waskita tidak mengungkapkan nilai bantuan finansial yang diterima 

oleh organisasi pemerintah 

c. Waskita telah menyajikan tabel struktur kepemilikan 66.04% 

kepemilikan pemerintah atas saham waskita per 31 desember 2018. 

Waskita seharusnya 

mengidentifikasi nilai 

moneter dari bantuan 

finansial yang diterima dari 

pemerintah melalui 

penerapan konsisten 

prinsip-prinsip akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

33% 

 GRI 202 : Keberadaan Pasar     
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5 202-1 Rasio standar upah 

karyawan entry-level 

berdasarkan jenis kelamin 

terhadap upah minimum 

regional : 

a. Ketika proporsi yang 

signifikan dari karyawan 

mendapatkan kompensasi yang 

berdasarkan pada upah yang 

tunduk pada aturan upah 

minimum, laporkan rasio yang 

relevan dari upah karyawan 

entry-level berdasarkan jenis 

kelamin terhadap upah 

minimum di lokasi operasi yang 

signifikan. 

b. Ketika proporsi yang 

signifikan dari pekerja lainnya 

(tidak termasuk karyawan) yang 

melakukan kegiatan organisasi 

mendapatkan kompensasi yang 

berdasarkan pada upah yang 

tunduk pada aturan upah 

minimum, jelaskan tindakan 

yang diambil untuk 

menentukan apakah para 

pekerja ini dibayar di atas upah 

minimum. 

c. Apakah tidak ada upah 

minimum regional atau 

bervariasi di lokasi operasi yang 

signifikan, berdasarkan jenis 

kelamin. Dalam keadaan ketika 

upah minimum yang berbeda 

dapat digunakan sebagai 

rujukan, laporkan upah 

minimum mana yang 

digunakan. d. Definisi yang 

digunakan untuk 

‘lokasi operasi yang signifikan. 

Pengungkapan GRI 202-1 (SR p. 81) tentang rasio 

standar upah karyawan entry-level berdasarkan 

jenis kelamin terhadap upah minimum regional. 

 

a. Waskita mengungkapkan rasio upah selalu berada di atas UMR 
tiap lokasi. 

b. Waskita mengungkapkan pemberian ke pegawai baru sesuai 

UMR. c. Waskita mengungkapkan tidak membedakan jenis kelamin 

dan pemberian upah sesuai UMR sesuai lokasi beroperasi. 

d. Waskita mengungkapkan salah satu contoh perbandingan upah 

regional contoh di DKI Jakarta 1 : 1,49%. 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 
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6 202-2 Proporsi manajemen senior 

yang berasal dari masyarakat lokal 

: 

a.Persentase manajemen senior di 

lokasi operasi yang signifikan yang 

berasal dari masyarakat lokal. 

b. Definisi yang digunakan untuk 

manajemen senior. 

c. Definisi geografis organisasi 

tentang ‘lokal’. 

d. Definisi yang digunakan untuk 

‘lokasi operasi yang signifikan’. 

Pengungkapan GRI 202-2 tentang Proporsi manajemen 

senior yang berasal dari masyarakat lokal. 

a. Waskita tidak mengungkapkan mengenai persentase manajemen 

senior dari masyarakat lokal. 

b. Waskita tidak mengungkapkan tentang manajemen senior. 

c. Waskita tidak mengungkapkan tentang manajemen senior. 

d. Waskita tidak mengungkapkan tentang manajemen senior. 

Waskita sebaiknya 

menjelaskan tentang 

manajemen senior secara 

lebih detail seperti yang 

berasal dari masyaarakat 

lokal berapa persen 

 

 

 

 

 

0% 

 GRI 203 : Dampak Ekonomi 

Tidak Langsung 

    

7 203-1 Investasi infrastruktur dan 

dukungan layanan : 

a. Tingkat pengembangan dari 

investasi infrastruktur yang 

signifikan dan dukungan layanan. 

b. Dampak kini atau yang 

diperkirakan akan terjadi pada 

masyarakat dan perekonomian 

lokal, termasuk dampak positif 

dan negatif yang relevan. 

c. Apakah investasi dan layanan 

ini berifat komersial, dalam 

bentuk benda atau barang, atau 

keterlibatan bersifat pro bono. 

Pengungkapan GRI 203-1 (SR p. 87,88,89) tentang 

Investasi infrastruktur dan dukungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

a. Waskita telah mengungkapkan tingkat pengembangan dari 

investasi infrastruktur yang signifikan dan dukungan layanan. 

b. Waskita telah mencantumkan dampak yang akan terjadi baik 

positif maupun negatif atas pengembangan dari investasi 

infrastruktur 

c. Waskita telah menyebutkan sifat program pembangunan tersebut 

bersifat komersial dan bantuan. 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 
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8 203-2 Dampak Ekonomi tidak 

Langsung yang signifikan : 

a. Contoh dampak ekonomi tidak 

langsung yang sudah 

teridentifikasi yang signifikan dari 

organisasi, termasuk dampak 

positif dan negatif. 

b. Signifikansi dari dampak 

ekonomi tidak langsung dilihat 

dalam konteks tolok ukur 

eksternal dan prioritas pemangku 

kepentingan, seperti standar 

nasional dan internasional, 

protokol, dan agenda kebijakan 

Pengungkapan GRI 203-2 (SR p. 87,88,89,90) tentang 

dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan 

a. Waskita telah mengungkapkan contoh dampak ekonomi tidak 

langsung yang signifikan dari organisasi termasuk dampak positif 

b. Waskita signifikansi dari dampak ekonomi tidak langsung terlihat 

dalam kebijakan perusahaan dalam pedoman pelaksanaan CSR, 

Program Bina Lingkungan dan Kemitraan 

-  

 

 

 

 

 

 

100% 

  

GRI 204 : Praktik Pengadaan 

    

9 204-1 Proporsi pengeluaran untuk 

pemasok lokal :                        a. 

Persentase anggaran pengadaan 

pada lokasi operasi yang signifikan 

yang dikeluarkan untuk para 

pemasok lokal dalam operasi 

tersebut (seperti persentase 

produk dan jasa yang dibeli secara 

lokal).                                     b. 

Definisi geografis organisasi 

tentang ‘lokal’. 

c. Definisi yang digunakan untuk 

‘lokasi operasi yang signifikan’. 

Pengungkapan GRI 204-1 (SR p. 57) tentang Proporsi 

pengeluaran untuk pemasok lokal 

a. Waskita tidak mengungkapkan persentase anggaran pengadaan 

barang pada lokasi operasi. 

b. Waskita tidak mengungkapkan tentang pemasok lokal. 

c. Waskita tidak mengungkapkan tentang pengadaan barang lokasi 

operasi yang signifikan. 

Waskita sebaiknya 

mengungkapkan hasil 

hitungan persentase 

berdasarkan penagihan, 

metode yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

 GRI 205 : Anti Korupsi     
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10 205-1 Operasi-operasi yang dinilai 

memiliki risiko terkait korupsi : a. 

Jumlah dan persentase total dari 

operasi yang dinilai memiliki 

risiko terkait korupsi. 

b. Risiko signifikan yang terkait 

dengan korupsi yang diidentifikasi 

melalui pengkajian risiko. 

Pengungkapan GRI 205-1 (SR p. 62) tentang Operasi- 

operasi yang dinilai memiliki risiko terkait korupsi 

a. Waskita tidak mengungkapkan perhitungan total dari operasi yang 

dinilai memiliki risiko terkait korupsi. 

b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai pengkajian 

risiko korupsi 

Waskita sebaiknya 

melakukan pengajian risiko 

korupsi dari operasi atau 

kegiatan. 

 

 

0% 

11 205-2 Komunikasi dan pelatihan 

tentang kebijakan dan prosedur 

anti-korupsi : 

a. Jumlah dan persentase total 

anggota badan tata kelola yang 

telah dikomunikasikan oleh 

organisasi mengenai kebijakan 

dan prosedur anti-korupsi, yang 

diuraikan berdasarkan wilayah. 

b. Jumlah dan persentase total 

karyawan yang telah 

dikomunikasikan oleh organisasi 

mengenai kebijakan dan prosedur 

anti-korupsi, yang diuraikan 

berdasarkan kategori karyawan 

dan wilayah. 

c. Jumlah dan persentase total 

mitra bisnis yang telah 

dikomunikasikan oleh organisasi 

mengenai kebijakan dan prosedur 

anti-korupsi, yang diuraikan 

berdasarkan jenis mitra bisnis dan 

wilayah. Menjelaskan apakah 

kebijakan dan prosedur anti- 

korupsi organisasi telah 

disampaikan kepada orang atau 

organisasi lain. 

d. Jumlah dan persentase total 

anggota badan tata kelola yang 

telah mengikuti pelatihan anti- 

korupsi, yang diuraikan 

berdasarkan wilayah. e. Jumlah 

dan persentase total karyawan 

yang telah mengikuti pelatihan 

anti-korupsi, yang diuraikan 

berdasarkan kategori karyawan 

dan wilayah. 

Pengungkapan GRI 205-2 (SR p. 62) tentang 

Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi 

a. Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persentase anggota 

badan tata kelola yang dikomunikasikan oleh perusahaan mengenai 

prosedur anti korupsi. 

b. Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persentase karyawan 

yang dikomunikasikan oleh perusahaan mengenai prosedur anti 

korupsi. 

c. Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persentase mitra bisnis 

yang dikomunikasikan oleh perusahaan mengenai prosedur anti 

korupsi. 

d. Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persentase total 

anggota badan tata kelola yang telah mengikuti pelatihan anti 

korupsi. 

e. Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persentase total 

karyawan yang telah mengikuti pelatihan anti korupsi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan info 

persentase total karyawan, 

anggota badan dan mitra 

bisnis yang telah di 

informasikan dan mengikuti 

pelatihan tentang kebijakan 

atau prosedur anti korupsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 
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12 205-3 Insiden korupsi yang 

terbukti dan tindakan yang 

diambil : 

a. Jumlah total dan sifat insiden 

korupsi yang terbukti. 

b. Jumlah total insiden yang 

terbukti yang mengakibatkan 

karyawan diberhentikan atau 

dihukum karena korupsi. 

c. Jumlah total insiden yang 

terbukti yang mengakibatkan 

kontrak dengan mitra bisnis 

diakhiri atau tidak diperbarui 

karena pelanggaran terkait 

korupsi. 

d. Kasus hukum terkait korupsi 

yang diajukan oleh publik 

terhadap organisasi atau 

karyawannya selama periode 

pelaporan dan hasil dari kasus- 

kasus tersebut. 

Pengungkapan GRI 205-3 (SR p. 62) tentang Insiden 

korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 

a-d Waskita mengungkapkan pada tahun 2018 tidak terdapat kasus 

korupsi yang di lakukan karyawan. 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

75% 

13 205-3 Insiden korupsi yang 

terbukti dan tindakan yang 

diambil : 

a. Jumlah total dan sifat insiden 

korupsi yang terbukti. 

b. Jumlah total insiden yang 

terbukti yang mengakibatkan 

karyawan diberhentikan atau 

dihukum karena korupsi. 

c. Jumlah total insiden yang 

terbukti yang mengakibatkan 

kontrak dengan mitra bisnis 

diakhiri atau tidak diperbarui 

karena pelanggaran terkait 

korupsi. 

d. Kasus hukum terkait korupsi 

yang diajukan oleh publik 

terhadap organisasi atau 

karyawannya 

selama periode pelaporan dan 

hasil dari kasus-kasus tersebut. 

 

 

 

Pengungkapan GRI 205-3 (SR p. 62) tentang Insiden 

korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 

a-d Waskita mengungkapkan pada tahun 2018 tidak terdapat kasus 

korupsi yang di lakukan karyawan. 

-  

 

 

 

 

 

 

 

75% 

 GRI 206 : Perilaku Anti – 

Persaingan 

    



86 
 

 

14 206-1 : Langkah-langkah hukum 

untuk perilaku anti-persaingan, 

praktik anti-trust dan monopoli : 

a. Jumlah tindakan hukum yang 

menunggu keputusan atau telah 

selesai selama periode pelaporan 

sehubungan dengan perilaku anti- 

persaingan serta pelanggaran 

terhadap peraturan anti-trust dan 

monopoli di mana organisasi telah 

diidentifikasi sebagai peserta. 

b. Hasil utama dari tindakan 

hukum yang telah selesai, 

termasuk semua keputusan atau 

putusan hakim. 

Pengungkapan GRI 206-1 (SR p. -) tentang langkah- 

langkah hukum untuk perilaku anti-persaingan, anti 

trust dan monopoli. 

a-b Waskita tidak mengungkapkan tentang perilaku anti persaingan Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

mengenai anti persaingan 

seperti tindakan hukum, 

 

 

 

 

 

0% 

 GRI 301 : Material     

15 301-2 : Material input dari daur 

ulang yang digunakan : 

a. Persentase dari material input 

dari daur ulang yang digunakan 

untuk memproduksi produk 

danjasa utama organisasi. 

Pengungkapan GRI 301-2 (SR p. 71) tentang Material 

input dari daur ulang yang digunakan. 

a. Waskita telah mengungkapkan persentase dari material input dari 

daur ulang yang digunakan 

-  

 

 

 

 

 

 

100% 

 GRI 302 : Energi     
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16 302-1 Konsumsi energi dalam 

organisasi : 

a. Konsumsi bahan bakar total 

dalam organisasi dari sumber 

daya tak terbarukan, dalam joule 

atau kelipatannya, dan termasuk 

jenis bahan bakar yang digunakan. 

b. Konsumsi bahan bakar total 

dalam organisasi dari sumber 

daya terbarukan, dalam joule atau 

kelipatannya, dan termasuk jenis 

bahan bakar yang digunakan. 

c. Dalam joule, watt jam atau 

kelipatannya, total: 

i. konsumsi listrik 

ii. konsumsi pemanasan 

ii. konsumsi pendinginan 

iv. konsumsi uap 

d. Dalam joule, watt jam atau 

kelipatannya, total: 

i. listrik terjual 

ii. pemanasan terjual 

iii. pendinginan terjual 

iv. uap terjual 

e. Konsumsi energi total dalam 

organisasi, dalam joule atau 

kelipatannya. 

f. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

g. Sumber faktor konversi yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 302-1 (SR p. -) tentang Konsumsi 

energi dalam organisasi. 

a-g. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali mengenai konsumsi 

energi dalam organisasi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan 

penggunaan energi  yang di 

gunakan dalam organisasi, 

satuannya, metode 

perhitungan dan alat 

perhitungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

17 302-2 Konsumsi energi di luar 

organisasi : 

a. Konsumsi energi total di luar 

organisasi, dalam joule atau 

kelipatannya. 

b. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

c. Sumber faktor konversi yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 302-2 (SR p. -) tentang Konsumsi 

energi di luar organisasi 

a-c. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali mengenai konsumsi 

energi luar organisasi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan 

penggunaan energi  yang di 

gunakan luar organisasi, 

satuannya, metode 

perhitungan dan alat 

perhitungannya. 

 

 

 

0% 
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18 302-3 Intensitas energi : 

a. Rasio intensitas energi untuk 

organisasi. 

b. Metrik khusus organisasi 

(penyebut) yang dipilih untuk 

menghitung rasio. 

c. Jenis-jenis energi yang termasuk 

dalam rasio intensitas; apakah 

bahan bakar, listrik, pemanasan, 

pendinginan, uap, atau semuanya. 

d. Apakah rasio menggunakan 

konsumsi energi dalam organisasi, 

di luarnya, atau keduanya. 

Pengungkapan GRI 302-3 (SR p. -) tentang Intensitas 

energi 

a-d. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali informasi mengenai 

intensitas energi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan rasio 

intensitas energi yang 

digunakan, metriks, jenis 

energi dalam maupun luar 

organisasi 

 

 

 

 

 

 

0% 

19 302-4 Pengurangan konsumsi 

energi : 

a. Jumlah pengurangan konsumsi 

energi yang dicapai sebagai akibat 

langsung dari inisiatif konservasi 

dan efisiensi, dalam joule atau 

kelipatannya. 

b. Jenis-jenis energi yang 

termasuk dalam pengurangan; 

apakah bahan bakar, listrik, 

pemanasan, pendinginan, uap, 

atau semuanya. 

c. Dasar untuk menghitung 

pengurangan konsumsi energi, 

seperti tahun dasar atau kondisi 

awal, termasuk alasan untuk 

memilihnya. 

d. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 302-4 (SR p. -) tentang 

Pengurangan konsumsi energi. 

a-d. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali informasi mengenai 

pengurangan konsumsi energi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

pengurangan penggunaan 

energi yang di pakai, 

perhitungannya, metode 

dan alat perhitungannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

20 302-5 Pengurangan pada energi 

yang dibutuhkan untuk produk 

dan jasa : 

a. Pengurangan pada energi yang 

dibutuhkan produk dan jasa 

terjual yang dicapai selama 

periode pelaporan, dalam joule 

atau kelipatannya. 

b. Dasar untuk menghitung 

pengurangan konsumsi energi, 

seperti tahun dasar atau kondisi 

awal, termasuk alasan untuk 

memilihnya. 

c. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 302-5 (SR p. -) tentang 

Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk 

produk dan jasa. 

a-c. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali informasi mengenai 

pengurangan energi dibutuhkan untuk produk dan jasa. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

pengurangan penggunaan 

energi yang dibutuhkan 

untuk produk dan jasa, 

perhitungannya, metode 

dan alat perhitungannya 
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21 303-1 Pengambilan air 

berdasarkan sumber : 

a. Volume total air yang diambil, 

dengan perincian berdasarkan 

sumber-sumber berikut: 

i. Air permukaan, termasuk air 

dari lahan basah, sungai, danau, 

dan laut; 

ii. Air tanah; 

iii. Air hujan yang dikumpulkan 

langsung dan disimpan oleh 

organisasi; 

iv. Air limbah dari organisasi lain; 

v. Pasokan air kota atau utilitas air 

swasta atau publik lainnya; 

b. Standar, metodologi, dan 

asumsi yang digunakan. 

Pengungkapan GRI 303-1 (SR p. -) tentang Pengambilan 

air berdasarkan sumber. 

a-c. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali informasi mengenai 

sumber pengambilan air. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

penggunaan air untuk 

operasi, sumber 

pengambilan air. 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

22 303-2 Sumber air yang secara 

signifikan dipengaruhi oleh 

pengambilan air : 

a. Jumlah total sumber air yang 

secara signifikan dipengaruhi oleh 

pengambilan berdasarkan jenis: 

i. Ukuran sumber air; 

ii. Apakah sumber ditetapkan 

sebagai kawasan lindung secara 

nasional atau internasional; 

iii. Nilai keanekaragaman hayati 

(seperti keragaman spesies dan 

endemisme, serta jumlah 

total spesies yang dilindungi); 

iv. Nilai atau pentingnya sumber 

air bagi masyarakat lokal dan 

masyarakat adat; 

b. Standar, metodologi, dan 

asumsi yang digunakan. 

Pengungkapan GRI 303-2 (SR p. -) tentang sumber air 

yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan 

air. 

a-b. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali informasi mengenai 

sumber pengambilan air. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

sumber pengambilan air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

23 303-3 Daur ulang dan penggunaan 

air kembali : 

a. Total volume daur ulang dan 

penggunaan air kembali oleh 

organisasi 

b. Total volume daur ulang dan 

penggunaan air kembali sebagai 

persentase dari total pengambilan 

air sebagaimana dijelaskan dalam 

Pengungkapan 303-1; 

c. Standar, metodologi, dan 

asumsi yang digunakan; 

Pengungkapan GRI 303-3 (SR p. 71) tentang Daur ulang 

dan penggunaan air kembali. 

a. Waskita telah mengungkapkan total volume daur ulang bahan 

material. 

b. Waskita telah mengungkapkan total volume daur ulang bahan 

material. 

c. Waskita telah mengungkapkan standar yang digunakan. 

-  

 

 

 

 

100% 

 GRI 304 : Keanekaragaman 

Hayati 
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24 304-1 Lokasi operasi yang dimiliki, 

disewa, dikelola, atau berdekatan 

dengan, 

kawasan lindung dan kawasan 

dengan nilai keanekaragaman 

hayati tinggi di luar kawasan 

lindung : 

a. Untuk setiap lokasi operasi yang 

dimiliki, disewa, dikelola, atau 

berdekatan dengan, kawasan 

lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi di 

luar kawasan lindung, informasi 

berikut: 

i. Lokasi geografis; 

ii. Tanah di bawah permukaan dan 

bagian di bawah tanah yang 

mungkin dimiliki, disewa, 

atau dikelola oleh organisasi; 

iii. Posisi dalam kaitannya dengan 

kawasan lindung (di dalam 

kawasan, berdekatan, 

atau terdapat bagian yang 

merupakan kawasan lindung) atau 

kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi di 

luar kawasan yang dilindungi; 

iv. Jenis operasi (kantor, 

manufaktur atau produksi, atau 

ekstraktif); 

v. Ukuran lokasi operasi dalam 

km2 (atau unit lain, jika berlaku). 

vi. Nilai keanekaragaman hayati 

ditandai oleh atribut kawasan 

lindung atau kawasan dengan 

nilai keanekaragaman hayati 

tinggi di luar kawasan lindung 

(ekosistem daratan, air tawar, 

atau maritim); 

vii. Nilai keanekaragaman hayati 

ditandai dengan daftar status 

yang dilindungi (seperti 

Kategori Manajemen Kawasan 

Lindung IUCN, Konvensi Ramsar, 

legislasi nasional). 

Pengungkapan GRI 304-1 (SR p. -) tentang Lokasi 

operasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan 

dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung. 

a i-vii. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Lokasi 

operasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan dengan, 

kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati 

tinggi di luar kawasan lindung. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

keanekaragaman hayati 

seperti lokasi operasi 

berada di kawasan lindung. 
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25 304-2 Dampak signifikan dari 

kegiatan, produk, dan jasa pada 

keanekaragaman hayati : 

a. Sifat dari dampak langsung dan 

tidak langsung yang signifikan 

pada keanekaragaman hayati 

dengan rujukan ke satu atau lebih 

dari hal-hal berikut : 

i. Konstruksi atau penggunaan 

pabrik produksi, tambang, dan 

infrastruktur transportasi; 

ii. Polusi (masuknya zat-zat yang 

tidak terjadi secara alami di 

habitat tersebut baik yang 

berasal dari satu sumber tunggal 

polusi maupun dari berbagai 

sumber polusi); 

iii. Masuknya spesies, hama, dan 

patogen yang invasif; 

iv. Pengurangan spesies; 

v. Konversi habitat. 

vi. Perubahan dalam proses 

ekologi di luar kisaran variasi 

alami (seperti kadar garam atau 

perubahan pada ketinggian air 

tanah); 

b. Dampak positif dan negatif 

signifikan yang langsung dan tidak 

langsung dengan rujukan 

terhadap 

hal berikut. 

i. Spesies yang terpengaruh; 

ii. Jangkauan wilayah yang terkena 

dampak; 

iii. Durasi dampak; 

iv. Reversibilitas atau 

ireversibilitas dampak tersebut; 

Pengungkapan GRI 304-2 (SR p. -) tentang Dampak 

signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada 

keanekaragaman hayati. 

a-b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Dampak 

signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada 

keanekaragaman hayati. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

Dampak positif dan negatif 

langsung maupun tidak 

langsung dari kegiatan, 

produk, dan jasa pada 

keanekaragaman hayati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 



92 
 

 

26 304-3 Habitat yang dilindungi atau 

direstorasi : 

a. Ukuran dan lokasi dari seluruh 

habitat kawasan yang dilindungi 

atau yang direstorasi, dan apakah 

keberhasilan langkah-langkah 

restorasi telah disetujui atau 

disetujui oleh para profesional 

independen eksternal. 

b. Apakah dilakukan kemitraan 

dengan pihak ketiga untuk 

melindungi atau merestorasi 

wilayah habitat yang berbeda 

dengan wilayah di mana 

organisasi telah melakukan 

pengawasan dan 

mengimplementasikan restorasi 

atau langkah-langkah 

perlindungan. 

c. Status dari setiap wilayah 

berdasarkan kondisinya pada saat 

terakhir periode pelaporan. 

d. Standar, metodologi, dan 

asumsi yang digunakan. 

Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. -) tentang Habitat yang 

dilindungi atau direstorasi. 

a-d. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Habitat yang 

dilindungi atau direstorasi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

habitat yang dilindungi atau 

direstorasi, langkah 

restorasi setiap wilayah 

operasi, standar yang 

digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

27 304-4 Spesies Daftar Merah IUCN 

dan spesies daftar konservasi 

nasional dengan habitat dalam 

wilayah yang terkena 

efek operasi : 

a. Jumlah total dari spesies Daftar 

Merah IUCN dan spesies daftar 

konservasi nasional dengan 

habitat dalam wilayah yang 

terkena efek operasi organisasi, 

berdasarkan tingkat risiko 

kepunahan: 

i. Kritis atau sangat terancam 

punah 

ii. Terancam punah 

iii. Rentan 

iv. Hampir terancam 

v. Risiko rendah 

Pengungkapan GRI 304-4 (SR p. -) tentang Spesies 

Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi 

nasional dengan habitat dalam wilayah yang terkena 

efek operasi. 

a. Waskita tidak mengungkapkan Daftar Merah IUCN dan spesies 

daftar konservasi nasional dengan habitat. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

jumlah total Daftar Merah 

IUCN dan spesies daftar 

konservasi nasional dengan 

habitat terkena efek operasi 

perusahaan berdasarkan 

tingkat kepunahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

 GRI 305 : Emisi     
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28 305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) 

langsung : 

a. Emisi GRK (Cakupan 1) langsung 

kotor dalam metrik ton setara 

CO2. 

b. Gas-gas yang termasuk dalam 

penghitungan; apakah berupa 

CO2, CH4, N2O, HFC, PFC, SF6, 

NF3, atau semuanya. 

c. Emisi CO2 biogenik dalam 

metrik ton setara CO2. 

d. Tahun dasar untuk 

penghitungan, jika ada, meliputi: 

i. alasan untuk memilihnya; 

ii. emisi pada tahun dasar; iii. 

konteks untuk setiap perubahan 

yang signifikan dalam emisi yang 

memicu penghitungan ulang 

emisi tahun dasar. 

e. Sumber faktor emisi dan nilai 

potensi pemanasan global (GWP) 

yang digunakan atau rujukan ke 

sumber GWP. 

f. Pendekatan konsolidasi untuk 

emisi; apakah porsi ekuitas, 

kontrol finansial, atau kontrol 

operasional. 

g. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 305-1 (SR p. -) tentang Emisi GRK 

(Cakupan 1) langsung. 

a-g. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi GRK 

langsung dari kegiatan operasi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

emisi GRK langsung, 

perhitungannya, standar, 

metodologi dan alat 

perhitungannya 
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29 305-2 Emisi energi GRK (Cakupan 

2) tidak langsung: 

a. Emisi energi GRK (Cakupan 2) 

tidak langsung kotor berdasarkan 

lokasi dalam metrik ton setara 

CO2. 

b. Jika ada, emisi energi GRK 

(Cakupan 2) tidak langsung kotor 

berdasarkan pasar dalam metrik 

ton setara CO2. 

c. Jika ada, gas-gas yang termasuk 

dalam penghitungan; apakah 

berupa CO2, CH4, N2O, HFCs, 

PFCs, SF6, NF3, atau semuanya. 

d. Tahun dasar untuk 

penghitungan, jika ada, meliputi: 

i. alasan untuk memilihnya; 

ii. emisi pada tahun dasar; 

iii. konteks untuk setiap 

Pengungkapan GRI 305-2 (SR p. -) tentang Emisi GRK 

(Cakupan 2) tidak langsung. 

a-g. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi GRK 

tidak langsung dari kegiatan operasi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

emisi GRK tidak langsung, 

perhitungannya, standar, 

metodologi dan alat 

perhitungannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

           0% 
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 perubahan yang signifikan dalam 

emisi yang memicu penghitungan 

ulang emisi tahun dasar. 

e. Sumber faktor emisi dan nilai 

potensi pemanasan global (GWP) 

yang digunakan atau rujukan ke 

sumber GWP. 

f. Pendekatan konsolidasi untuk 

emisi; apakah porsi ekuitas, 

kontrol finansial, atau kontrol 

operasional. 

g. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

    

30 305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak 

langsung lainnya : 

a. Emisi GRK (Cakupan 3) tidak 

langsung lainnya kotor dalam 

metrik ton setara CO2. 

b. Jika ada, gas-gas yang termasuk 

dalam penghitungan; apakah 

berupa CO2, CH4, N2O, HFCs, 

PFCs, SF6, NF3, atau semuanya. 

c. Emisi CO2 biogenik dalam 

metrik ton setara CO2. 

d. Kegiatan dan kategori emisi 

GRK (Cakupan 3) tidak langsung 

lainnya yang dimasukkan dalam 

penghitungan. 

e. Tahun dasar untuk 

penghitungan, jika ada, meliputi: 

i. alasan untuk memilihnya; 

ii. emisi pada tahun dasar; iii. 

konteks untuk setiap perubahan 

yang signifikan dalam emisi yang 

memicu penghitungan ulang 

emisi tahun dasar. 

f. Sumber faktor emisi dan nilai 

potensi pemanasan global (GWP) 

yang digunakan atau rujukan ke 

sumber GWP. 

g. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 305-3 (SR p. -) tentang Emisi GRK 

(Cakupan 3) tidak langsung lainnya. 

a-g. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi GRK 

tidak langsung lainnya dari kegiatan operasi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

emisi GRK tidak langsung 

lainnya, perhitungannya, 

standar, metodologi dan 

alat perhitungannya 
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31 305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak 

langsung lainnya : 

a. Emisi GRK (Cakupan 3) tidak 

langsung lainnya kotor dalam 

metrik ton setara CO2. 

b. Jika ada, gas-gas yang termasuk 

dalam penghitungan; apakah 

berupa CO2, CH4, N2O, HFCs, 

PFCs, SF6, NF3, atau semuanya. 

c. Emisi CO2 biogenik dalam 

metrik ton setara CO2. 

d. Kegiatan dan kategori emisi 

GRK (Cakupan 3) tidak langsung 

lainnya yang dimasukkan dalam 

penghitungan. 

e. Tahun dasar untuk 

penghitungan, jika ada, meliputi: 

i. alasan untuk memilihnya; 

ii. emisi pada tahun dasar; iii. 

konteks untuk setiap perubahan 

yang signifikan dalam emisi yang 

memicu penghitungan ulang 

emisi tahun dasar. 

f. Sumber faktor emisi dan nilai 

potensi pemanasan global (GWP) 

yang digunakan atau rujukan ke 

sumber GWP. 

g. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 
digunakan. 

Pengungkapan GRI 305-3 (SR p. -) tentang Emisi GRK 

(Cakupan 3) tidak langsung lainnya. 

a-g. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi GRK 

tidak langsung lainnya dari kegiatan operasi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

emisi GRK tidak langsung 

lainnya, perhitungannya, 

standar, metodologi dan 

alat perhitungannya 
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32 305-4 Intensitas emisi GRK : 

a. Rasio intensitas emisi GRK 

untuk organisasi. 

b. Metrik khusus organisasi 

(penyebut) yang dipilih untuk 

menghitung rasio. 

c. Jenis emisi GRK yang 

dimasukkan dalam rasio 

intensitas; apakah langsung 

(Cakupan 1), energi tidak langsung 

(Cakupan 2), dan/atau tidak 

langsung lainnya (Cakupan 3). 

d. Gas-gas yang termasuk dalam 

penghitungan; apakah berupa 

CO2, CH4, N2O, HFC, PFC, SF6, 

NF3, atau semuanya. 

Pengungkapan GRI 305-4 (SR p. -) tentang Intensitas 

emisi GRK. 

a-g. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai intensitas 

emisi GRK : rasio, metri, jenis emisi masuk cakupan 1, 2 atau 3. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

intensitas emisi GRK 

meliputi rasio, metri, jenis 

emisi masuk cakupan 1, 2 

atau 3. 
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33 305-5 Pengurangan emisi GRK : 

a. Emisi GRK berkurang sebagai 

akibat langsung inisiatif 

pengurangan, dalam metrik ton 

setara CO2. 

b. Gas-gas yang termasuk dalam 

penghitungan; apakah berupa 

CO2, CH4, N2O, HFC, PFC, SF6, 

NF3, atau semuanya. 

c. Tahun dasar atau kondisi awal, 

termasuk alasan untuk 

memilihnya. 

d. Cakupan di mana pengurangan 

terjadi; apakah (Cakupan 1) 

langsung, (Cakupan 2) energi tidak 

langsung, dan/atau (Cakupan 3) 

tidak langsung lainnya. 

e. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 305-5 (SR p. -) tentang 

Pengurangan emisi GRK. 

a-e. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai pengurangan 

emisi GRK. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

pengurangan emisi GRK 

dalam metrik ton, 

perhitungannya, standar, 

metodologi dan alat 

perhitungannya. 
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34 305-6 Emisi zat perusak ozon 

(ODS) : 

a. Produksi, impor, dan ekspor 

ODS dalam metrik ton setara 

trichlorofluoromethane (FCF-11). 

b. Zat-zat yang dimasukkan dalam 

penghitungan. 

c. Sumber faktor emisi yang 

digunakan. 

d. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 305-6 (SR p. -) tentang Emisi zat 

perusak ozon (ODS). 

a-d. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Emisi zat 

perusak ozon. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

Emisi zat perusak ozon, 

perhitungannya, standar, 

metodologi dan alat 

perhitungannya. 
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35 305-7 Nitrogen oksida (NOX), 

sulfur oksida (SOX), dan emisi 

udara signifikan lainnya : 

a. Emisi udara yang signifikan, 

dalam kilogram atau kelipatannya, 

untuk masing-masing hal berikut: 

i. NOX 

ii. SOX 

iii. Polutan organik yang persisten 

(POP) 

iv. Senyawa organik yang mudah 

menguap (VOC) 

v. Polutan udara berbahaya (HAP) 

vi. Materi partikulat (PM) 

vii. Kategori standar lainnya dari 

emisi udara yang diidentifikasikan 

dalam peraturan peraturan terkait 

b. Sumber faktor emisi yang 

digunakan. 

c. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 305-7 (SR p. -) tentang Nitrogen 

oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara 

signifikan lainnya. 

a-d. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi udara, 

senyawa organik yang mudah menguap. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

emisi udara, senyawa 

organik yang mudah 

menguap, polutan udara 

berbahaya,perhitungannya, 

standar, metodologi dan 

alat perhitungannya. 
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 GRI 306 : Air dan Efluen     

36 306-1 Pelepasan air berdasarkan 

mutu dan tujuan Organisasi 

pelapor harus melaporkan 

informasi berikut : 

a. Volume total pelepasan air yang 

direncanakan dan tidak 

direncanakan berdasarkan: 

i. tujuan; 

ii. mutu air, termasuk metode 

pengolahan; 

iii. apakah air digunakan kembali 

oleh organisasi lain. 

b. Standar, metodologi, dan 

asumsi yang digunakan. 

Pengungkapan GRI 306-1 (SR p. -) tentang pelepasan 

air berdasarkan mutu dan tujuan. 

a-b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai volume total 

pelepasan air berdasarkan mutu dan tujuan. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

volume total pelepasan air 

berdasarkan mutu dan 

tujuan, standar, metodologi 

dan asumsi 

perhitungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

37 306-2 Limbah Berdasarkan jenis 

dan metode pembuangan : 

a. Berat total limbah berbahaya, 

dengan uraian berdasarkan 

metode pembuangan berikut jika 

berlaku: 

i. Penggunaan kembali 

ii. Daur ulang 

iii. Pengolahan menjadi kompos 

iv. Perolehan kembali (recovery), 

perolehan kembali energi 

v. Insinerasi (pembakaran massa) 

vi. Sumur injeksi 

vii. Tempat Pembuangan Akhir 

viii. Penyimpanan setempat 

ix. Lainnya (untuk dijelaskan oleh 

organisasi) 

b. Berat total limbah tidak 

berbahaya, dengan uraian 

berdasarkan metode pembuangan 

berikut jika berlaku: 

i. Penggunaan kembali 

ii. Daur ulang 

iii. Pengolahan menjadi kompos 

iv. Perolehan kembali (recovery), 

perolehan kembali energi 

Pengungkapan GRI 306-2 (SR p. -) tentang limbah 

berdasarkan jenis dan metode pembuangan. 

a. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai penggunaan 

kembali air bekas dari pembersihan alat beton yang mengandung 

semen tidak langsung di endapkan dan di manfaatkan kembali untuk 

memproduksi beton pracetak kembali. 

b. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai penggunaan 

kembali air bekas dari pembersihan alat beton yang mengandung 

semen tidak langsung di endapkan dan di manfaatkan kembali untuk 

memproduksi beton pracetak kembali 

-  
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 v. Insinerasi (pembakaran massa) 

vi. Sumur injeksi 

vii. Tempat Pembuangan Akhir 

viii. Penyimpanan setempat 

ix. Lainnya (untuk dijelaskan oleh 

organisasi) 

c. Bagaimana metode 

pembuangan limbah ditetapkan: 

i. Dibuang langsung oleh 

organisasi, atau dikonfirmasi 

secara langsung 

ii. Informasi diberikan oleh 

kontraktor pembuangan limbah 

iii. Standar organisasi mengenai 

kontraktor pembuangan limbah. 

    

38 306-3 Tumpahan yang signifikan : 

a. Jumlah dan volume total 

tumpahan signifikan yang 

tercatat. 

b. Informasi tambahan berikut 

untuk setiap tumpahan yang 

dilaporkan dalam laporan 

keuangan organisasi: 

i. Lokasi tumpahan; 

ii. Volume tumpahan; iii. Material 

tumpahan, dikategorikan 

berdasarkan: tumpahan minyak 

(permukaan tanah atau air), 

tumpahan bahan bakar 

(permukaan tanah atau air), 

tumpahan limbah (permukaan 

tanah atau air), tumpahan bahan 

kimia (kebanyakan permukaan 

tanah atau air), dan lainnya (akan 

ditentukan oleh organisasi). 

c. Dampak tumpahan yang 

signifikan. 

Pengungkapan GRI 306-3 (SR p. 71) tentang Tumpahan 

yang signifikan. 

a. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai volume 

tumpahan material limbah sisa hasil produksi. 

b. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai tumpahan air 

bekas yang mengandung semen tidak langsung di buang ketanah. 

c. Waskita hanya mengungkapkan informasi tumpahan mempunyai 

dampak buruk terhadap lingkungan tidak menyebutkan secara 

signifikan. 

Waskita sebaiknya 

melengkapkan informasi 

dampak signifikan dari 

tumphan limbah terhadap 

lingkungan. 
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39 306-4 Pengangkutan limbah 

berbahaya: 

a. Berat total untuk setiap hal 

berikut ini: 

i. Limbah berbahaya yang 

diangkut 

ii. Limbah berbahaya yang diimpor 

iii. Limbah berbahaya yang 

diekspor 

iv. Limbah berbahaya yang diolah 

b. Persentase limbah berbahaya 

yang dikirim secara internasional. 

c. Standar, metodologi, dan 

asumsi yang digunakan. 

Pengungkapan GRI 306-4 (SR p. 71) tentang 

Pengangkutan limbah berbahaya. 

a. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai berat total 

limbah berbahaya yang diangkut, di impor, dan di ekspor. 

b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai persentase 

limbah berbahaya yang dikirim secara internasional. 

c. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai standar, 

metodologi dan asumsi mengenai pengangkutan limbah berbahaya . 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

berat total limbah 

berbahaya yang diangkut, di 

impor, dan di ekspor, 

persentase yang dikirim ke 

luar negeri, standar, 

metodologi dan asumsi 

perhitungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

40 306-5 Badan air yang dipengaruhi 

oleh pelepasan dan/atau 

limpahan air: 

a. Badan air dan habitat terkait 

yang secara signifikan dipengaruhi 

oleh pelepasan air dan/atau 

limpahan, termasuk informasi 

mengenai: 

i. ukuran badan air dan habitat 

terkait; 

ii. apakah badan air dan habitat 

terkait ditetapkan sebagai 

kawasan lindung secara nasional 

atau internasional; 

iii. nilai keragaman hayati, seperti 

jumlah total spesies dilindungi. 

Pengungkapan GRI 306-5 (SR p. -) tentang Badan air 

yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan 

air. 

a. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai pelepasan atau 

limpahan air, ukuran badan air, dan total spesies dilindungi. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

mengenai badan air dan 

habitat apakah ada yang 

ditetapkan sebagai kawasan 

lindung, jumlah total 

spesies yang dilindungi. 
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41 307-1 Ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan peraturan 

tentang lingkungan hidup: 

a. Denda yang signifikan dan 

sanksi non-moneter karena 

ketidakpatuhan terhadap undang- 

undang dan/atau peraturan 

tentang lingkungan hidup dalam 

hal: 

i. nilai moneter total dari denda 

yang signifikan; 

ii. jumlah total sanksi non- 

moneter; 

iii. kasus yang diajukan ke 

mekanisme penyelesaian 

sengketa. 

b. Jika organisasi tidak 

mengidentifikasi adanya 

ketidakpatuhan apa pun terhadap 

undang-undang 

dan/atau peraturan tentang 

lingkungan hidup, pernyataan 

ringkas tentang fakta ini sudah 

cukup. 

Pengungkapan GRI 307-1 (SR p. 72) tentang 

Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan tentang lingkungan hidup. 

a. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai hingga 

desember 2018, Waskita tidak menerima aduan terkait permasalahan 

yang berkaitan dengan lingkungan hidup. 

b. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai proses 

pengaduan mengenai lingungan hidup setiap pengaduan masalah 

lingkungan yang masuk akan dicatat dalam form register komunikasi, 

konsultasi, dan partisipasi untuk kemudian dipelajari dan dianalisis 

untuk mengetahui akar penyebabnya serta memutuskan tindak 

lanjut (program aksi) untuk tindak lanjutnya. 

-  
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 GRI 401 Kepegawaian     

42 401-1 Perekrutan karyawan baru 

dan pergantian karyawan a. 

Jumlah total dan tingkat 

perekrutan karyawan baru selama 

periode pelaporan, berdasarkan 

kelompok usia, jenis kelamin, dan 

wilayah. 

b. Jumlah total dan tingkat 

pergantian karyawan selama 

periode pelaporan, berdasarkan 

kelompok usia, jenis kelamin, dan 

wilayah. 

Pengungkapan GRI 404-1 (SR p. 80-81) tentang 

Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan. 

a. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai total 

perekrutan karyawan baru di tahun 2018 Pada tahun 2018 perseroan 

merekrut sebanyak 85 orang lulusan baru yang 

berasal dari berbagai jurusan seperti Sipil, Arsitektur, Mesin, 

Elektro, Hukum, Teknik Lingkungan, Keuangan serta SDM 

sesuai dengan kebutuhan Perseroan. 

b. Waskita mengungkapkan informasi mengenai total turn over di 

tahun 2018 total 26 orang karyawan atau 1,29%. 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 
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43 401-2 Tunjangan yang diberikan 

kepada karyawan purnawaktu 

yang tidak diberikan kepada 

karyawan sementara atau paruh 

waktu : 

a. Tunjangan yang bersifat standar 

untuk karyawan purnawaktu 

organisasi tetapi tidak diberikan 

kepada karyawan sementara atau 

paruh waktu, berdasarkan lokasi 

operasi yang signifikan. Ini 

termasuk, secara minimum: 

i. asuransi jiwa; 

ii. perawatan kesehatan; 

iii. tanggungan disabilitas dan 

difabel; 

iv. cuti melahirkan; 

v. persiapan masa pensiun; 

vi. kepemilikan saham; 

vii. lainnya. 

b. Definisi yang digunakan untuk 

‘lokasi operasi yang signifikan’. 

Pengungkapan GRI 401-2 (SR p. -) tentang tunjangan 

yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang 

tidak diberikan kepada karyawan sementara atau 

paruh waktu. 

a-b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai tunjangan 

yang diberikan kepada karyawan purnawaktu. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

tunjangan yang diberikan 

kepada karyawan 

purnawaktu berdasarkan 

lokasi operasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

44 401-3 Cuti melahirkan : 

a. Total jumlah karyawan yang 

berhak mendapat cuti melahirkan, 

berdasarkan jenis kelamin. 

b. Total jumlah karyawan yang 

mengambil cuti melahirkan, 

berdasarkan jenis kelamin. 

c. Total jumlah karyawan yang 

kembali bekerja pada periode 

pelaporan setelah cuti melahirkan 

berakhir, berdasarkan jenis 

kelamin; 

d. Total jumlah karyawan yang 

kembali bekerja setelah cuti 

melahirkan berakhir, yang masih 

dipekerjakan 12 bulan setelah 

kembali bekerja, berdasarkan 

jenis kelamin. 

e. Tingkat karyawan yang 

mengambil cuti melahirkan yang 

kembali bekerja dan dapat 

dipertahankan, berdasarkan jenis 

kelamin. 

Pengungkapan GRI 401-3 (SR p. -) tentang tunjangan 

yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang 

tidak diberikan kepada karyawan sementara atau 

paruh waktu. 

a-e. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai total jumlah 

karyawan yang mendapatkan cuti melahirkan. 

Waskita sebaiknya 

mencantumkan informasi 

mengenai total jumlah 

karyawan yang berhak 

mendapatkan cuti 

melahirkan, pelaporan 

setelah cuti melahirkan 

yang kembali bekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

 GRI 402 Hubungan Tenaga 

Kerja/Manajemen 
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45 402-1 Periode pemberitahuan 

minimum terkait perubahan 

operasional. 

a. Jumlah minggu pemberitahuan 

minimum yang biasanya diberikan 

kepada para karyawan dan 

perwakilan mereka sebelum 

pengimplementasian perubahan 

operasional yang signifikan yang 

dapat memberi pengaruh besar 

kepada mereka. 

b. Untuk organisasi dengan 

perjanjian perundingan kolektif, 

laporkan apakah periode 

pemberitahuan dan ketentuan 

konsultasi serta negosiasi 

dijelaskan secara spesifik dalam 

perjanjian kolektif. 

Pengungkapan GRI 402-1 (SR p. -) tentang periode 

pemberitahuan minimum terkait perubahan 

operasional. 

a-b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Periode 

pemberitahuan minimal dapat ditemukan dalam kebijakan 

perusahaan dan kontrak kerja kepegawaian standar. 

Waskita sebaiknya dapat 

mengidentifikasi perjanjian 

perundingan kolektif dan 

mencantumkannya dalam 

SR. 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

 GRI 403 Kesehatan dan 

keselamatan kerja 

    

46 403-1 Perwakilan pekerja dalam 

komite resmi gabungan 

manajemen pekerja 

untuk kesehatan dan 

keselamatan: 

a. Di tingkat mana komite resmi 

gabungan manajemen-pekerja 

untuk kesehatan dan keselamatan 

biasanya beroperasi di dalam 

organisasi. 

b. Persentase pekerja yang 

pekerjaannya, atau tempat 

kerjanya, dikendalikan oleh 

organisasi, yang diwakili oleh 

komite resmi gabungan 

manajemen-pekerja untuk 

kesehatan dan keselamatan. 

Pengungkapan GRI 403-1 (SR p. -) tentang Perwakilan 

pekerja dalam komite resmi gabungan manajemen 

pekerja untuk kesehatan dan keselamatan. 

a.Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Perwakilan 

pekerja dalam komite resmi gabungan manajemen pekerja 

untuk kesehatan dan keselamatan. 

b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Persentase 

pekerja yang pekerjaannya, atau tempat kerjanya, dikendalikan oleh 

organisasi 

Waskita sebaiknya 

menyebutkan Perwakilan 

pekerja dalam komite resmi 

gabungan manajemen 

pekerja untuk kesehatan 

dan keselamatan dan 

menjelaskan bagaimana 

persentase tersebut 

dihitung, termasuk seluruh 

asumsi yang dibuat, seperti 

pekerja mana yang 

dimasukkan dalam 

penghitungan. 
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47 403-2 Jenis kecelakaan kerja dan 

tingkat kecelakaan kerja, penyakit 

akibat kerja, hari kerja yang 

hilang, dan ketidakhadiran, serta 

jumlah kematian terkait 

pekerjaan. 

a. Jenis kecelakaan kerja, tingkat 

kecelakaan kerja (TKK), tingkat 

penyakit akibat kerja (TPAK), 

tingkat hari kerja yang hilang 

(THKH), tingkat ketidakhadiran 

(TK), dan kematian terkait 

pekerjaan, untuk seluruh 

karyawan, dengan perincian 

berdasarkan: 

i. wilayah; 

ii. jenis kelamin. 

b. Jenis kecelakaan kerja, tingkat 

kecelakaan kerja (TKK), dan 

kematian terkait pekerjaan, untuk 

seluruh pekerja (tidak termasuk 

karyawan) yang pekerjaannya, 

atau tempat kerjanya, 

dikendalikan oleh organisasi, 

dengan perincian berdasarkan: 

i. wilayah; 

ii. jenis kelamin. 

c. Sistem peraturan yang berlaku 

dalam mencatat dan melaporkan 

statistik kecelakaan. 

Pengungkapan GRI 403-2 (SR p. 72-73) tentang Jenis 

kecelakaan kerja dan tingkat kecelakaan kerja, penyakit 

akibat kerja, hari kerja yang hilang, dan ketidakhadiran, 

serta jumlah kematian terkait pekerjaan. 

a. Waskita telah mengungkapkan informasi di 2018 terdapat 8 

insiden, berdasarkan tingkat kecelakaan kerja (TKK) : 3 luka ringan, 1 

yang cacat permanen - meninggal 1 hari kerja yang hilang (THKH). 

b. Waskita telah mengungkapkan informasi di 2018 terdapat 8 

insiden, berdasarkan tingkat kecelakaan kerja (TKK) : 3 luka ringan, 1 

yang cacat permanen - meninggal 1 hari kerja yang hilang (THKH). 

c. Waskita telah menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan 

Keselamatan Kerja (SMK3) yang berpedoman pada sistem Standar 

Manajemen Mutu ISO 9001:2008; ISO 14001:2004; OHSAS 

18001:2007 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

48 403-3 Para pekerja dengan risiko 

kecelakaan atau penyakit 

berbahaya tinggi terkait dengan 

pekerjaan mereka. 

a. Apakah ada pekerja yang 

pekerjaannya, atau tempat 

kerjanya, dikendalikan oleh 

organisasi, yang terlibat dalam 

aktivitas kerja dengan tingkat 

kecelakaan kerja tinggi atau risiko 

penyakit tertentu yang tinggi. 

Pengungkapan GRI 403-3 (SR p. -) tentang para pekerja 

dengan risiko kecelakaan atau penyakit berbahaya 

tinggi terkait dengan pekerjaan mereka. 

a.Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai pekerja yang 

pekerjaannya memiliki risiko kecelakaan atau penyakit berbahaya 

tinggi terkait dengan pekerjaan mereka. 

Waskita sebaiknya 

menyebutkan apakah 

terdapat pekerja yang 

pekerjaannya memiliki 

risiko kecelakaan atau 

penyakit berbahaya tinggi 

terkait dengan pekerjaan 

mereka sehingga tempat 

kerjanya, dikendalikan oleh 

organisasi. 
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49 403-4 Topik kesehatan dan 

keselamatan yang tercakup dalam 

perjanjian resmi dengan serikat 

buruh. 

a. Apakah perjanjian resmi (baik 

lokal atau global) dengan serikat 

buruh mencakup kesehatan 

dan keselamatan. 

b. Jika iya, sampai sejauh mana, 

dalam bentuk persentase, 

berbagai topik kesehatan dan 

keselamatan dicakup oleh 

perjanjian ini. 

Pengungkapan GRI 403-4 (SR p. 73) tentang topik 

kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam 

perjanjian resmi dengan serikat buruh. 

a.Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Perjanjian Kerja 

Bersama antara PT Waskita Karya (Persero) Tbk dengan Serikat 

Pekerja Waskita mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan 

Lingkungan. 

b. Perjanjian Kerja Bersama antara PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

dengan Serikat Pekerja Waskita mengenai Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja dan Lingkungan antara lain Waskita menyediakan 

alat-alat Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Lingkungan, Mutu dan 

Pengamanan (K3LMP), Pegawai wajib memakai dan memelihara alat- 

alat K3LMP yang disediakan oleh Waskita dan Pegawai wajib 

melaporkan setiap kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerjanya, 

dan wajib memberikan keterangan yang benar kepada petugas yang 

ditunjuk Waskita untuk menyelidiki peristiwa dimaksud 

-  
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50 403-5 Pelatihan pekerja mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

a. Deskripsi tentang pelatihan 

keselamatan dan kesehatan yang 

diberikan kepada pekerja, 

termasuk pelatihan umum dan 

pelatihan mengenai bahaya 

terkait pekerjaan tertentu, 

aktivitas berbahaya, atau 

situasi yang berbahaya. 

Pengungkapan GRI 403-5 (SR p. 75) tentang pelatihan 

pekerja mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. 

a. Waskita secara rutin mengikutsertakan pegawai pada program 

pelatihan, seminar maupun workshop terkait kebijakan 

keselamatan dan kesehatan kerja. Program pengembangan 

kualitas keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan 

Waskita sepanjang 2018 antara lain meliputi: Pelatihan Ahli Muda K3 

Konstruksi, Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan dan 

Basic Life Support, Pelatihan Teknisi Scaffolding, Pelatihan Pemadam 

Kebakaran, dll 

-  
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51 403-6 Peningkatan kualitas 

kesehatan pekerja. 

a. Penjelasan tentang cara 

organisasi memfasilitasi akses 

pekerja terhadap layanan obat 

dan perawatan kesehatan yang 

tidak terkait pekerjaan, dan ruang 

lingkup akses yang disediakan. 

b. Deskripsi semua layanan dan 

program sukarela untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan 

yang ditawarkan kepada pekerja 

untuk mengatasi risiko kesehatan 

utama yang tidak terkait 

pekerjaan, termasuk mengatasi 

risiko kesehatan spesifik dan cara 

organisasi memfasilitasi akses 

pekerja ke layanan dan program 

tersebut. 

Pengungkapan GRI 403-6 (p. 17) tentang peningkatan 

kualitas kesehatan pekerja. 

a. Waskita menginformasikan pegawai berhak memperoleh fasilitas 

kerja dan alat-alat K3LMP sesuai dengan sifat tugas dan lokasi kerja, 

pegawai wajib melaporkan setiap kecelakaan yang terjadi di 

lingkungan kerjanya. 

b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Pegawai berhak 

memperoleh fasilitas kerja dan alat-alat K3LMP sesuai dengan sifat 

tugas dan lokasi kerja. 

Pegawai wajib memakai dan memelihara alat-alat K3LMP 

yang disediakan oleh Waskita, yang merupakan pinjaman, 

dan tidak dibenarkan untuk dimiliki, disalahgunakan, atau 

dipindahtangankan kepada pihak yang tidak berhak 

-  
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52 403-7 Pencegahan dan mitigasi 

dampak-dampak keselamatan dan 

kesehatan kerja yang secara 

langsung terkait hubungan bisnis. 

a. Deskripsi pendekatan organisasi 

untuk mencegah atau memitigasi 

dampak keselamatan dan 

kesehatan kerja negatif yang 

signifikan yang secara langsung 

berkaitan dengan operasi, produk 

atau layanan oleh karena 

hubungan bisnisnya, dan bahaya 

serta risiko terkait. 

Pengungkapan GRI 403-7 (p. 74) tentang pencegahan 

dan mitigasi dampak-dampak keselamatan dan 

kesehatan kerja yang secara langsung terkait 

hubungan bisnis. 

a. Waskita melakukan upaya-upaya untuk kecelakaan kerja nihil : 

Membentuk bagian Jaminan Mutu di Tiap Unit bisnis 

Kepala Bagian Jaminan Mutu di tiap unit bisnis bertugas 

memastikan implementasi sistem K3L di proyek dengan 

melakukan audit internal, 

Membentuk Departemen Keahlian Teknis dan Mutu. 

Departemen Keahlian Teknis & Mutu mempunyai tugas 

memastikan dan mengevaluasi dan meningkatkan 

pelaksanaan sistem K3L di seluruh unit bisnis dengan 

cara: 

• Membuat evaluasi kinerja K3L dan kinerja mutu untuk 

di tiap proyek 

• Memonitor pelaksanaan audit internal proyek di 

setiap unit bisnis 

• Melakukan sharing knowledge dan bimbingan 

fungsional di bidang K3L 

• Melakukan pembekalan sistem K3L bagi kepala 

proyek yang akan bertugas di proyek baru. 

-  
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53 403-8 Pekerja yang tercakup 

dalam sistem manajemen 

keselamatan da kesehatan kerja. 

a. Jika organisasi telah 

mengimplementasikan sistem 

manajemen keselamatan dan 

kesehatan 

berdasarkan pesyaratan hukum 

dan/atau standar/panduan yang 

diakui: 

i. jumlah dan persentase semua 

karyawan dan pekerja yang bukan 

karyawan tetapi 

pekerjaannya dan/atau tempat 

kerjanya dikendalikan oleh 

organisasi, yang tercakup dalam 

sistem sejenis; 

ii. jumlah dan persentase semua 

karyawan dan pekerja yang bukan 

karyawan tetapi 

pekerjaannya dan/atau tempat 

kerjanya dikendalikan oleh 

organisasi, yang tercakup dalam 

sistem sejenis yang sudah diaudit 

secara internal; 

iii. jumlah dan persentase semua 

karyawan dan pekerja yang bukan 

karyawan tetapi 

pekerjaannya dan/atau tempat 

kerjanya dikendalikan oleh 

organisasi, yang tercakup dalam 

sistem sejenis yang sudah diaudit 

atau disertifikasi oleh pihak 

eksternal. 

b. Jika ada, berikan penjelasan 

tentang alasan mengenai pekerja 

yang tidak disertakan dalam 

pengungkapan ini, termasuk jenis 

pekerja yang dikecualikan. 

c. Semua informasi kontekstual 

yang diperlukan untuk memahami 

proses pengumpulan, seperti 

misalnya standar, metodologi, dan 

asumsi yang digunakan. 

Pengungkapan GRI 403-8 (SR p. -) tentang pekerja yang 

tercakup dalam sistem manajemen keselamatan da 

kesehatan kerja. 

a-c. Waskita tidak mengungkapkan informasi jumlah dan persentase 

karyawan yang pekerjaan dan/atau tempat kerjanya dikendalikan 

oleh organisasi, tercakup dalam sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja berdasarkan persyaratan hukum dan / atau 

standar/panduan yang diakui. 

Waskita sebaiknya 

menjelaskan tentang 

jumlah dan persentase 

semua karyawan dan 

pekerja yang bukan 

karyawan tetapi 

pekerjaannya dan/atau 

tempat kerjanya 

dikendalikan oleh organisasi 

, yang tercakup dalam 

sistem sejenis yang sudah 

diaudit secara internal 

maupun eksternal 
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54 403-9 Kecelakaan kerja. 

a. Untuk semua karyawan: 

i. Jumlah dan tingkat fatalitas 

sebagai akibat kecelakaan kerja; 

ii. Jumlah dan tingkat kecelakaan 

kerja dengan konsekuensi tinggi 

(tidak termasuk fatalitas); 

iii. Jumlah dan tingkat kecelakaan 

kerja yang dapat dicatat; 

iv. Jenis-jenis kecelakaan kerja 

utama; 

v. Jumlah jam kerja. 

b. Untuk semua pekerja yang 

bukan merupakan karyawan 

tetapi yang pekerjaannya 

dan/atau tempat 

kerjanya dikendalikan oleh 

organisasi; 

i. Jumlah dan tingkat fatalitas 

sebagai akibat kecelakaan kerja; 

ii. Jumlah dan tingkat kecelakaan 

kerja dengan konsekuensi tinggi 

(tidak termasuk fatalitas); 

iii. Jumlah dan tingkat kecelakaan 

kerja yang dapat dicatat; 

iv. Jenis-jenis utama kecelakaan 

kerja; 

v. Jumlah jam kerja. 

c. Bahaya terkait pekerjaan yang 

memberikan risiko kecelakaan 

kerja dengan konsekuensi tinggi, 

termasuk: 

i. bagaimana cara suatu bahaya 

ditetapkan; 

ii. menentukan bahaya mana yang 

menyebabkan atau 

mengakibatkan kecelakaan kerja 

dengan 

konsekuensi tinggi selama periode 

pelaporan; 

iii. tindakan yang diambil atau 

sedang berlangsung untuk 

menghilangkan bahaya itu dan 

untuk meminimalkan risiko 

menggunakan hierarki 

pengendalian. 

d. Tindakan apa pun yang diambil 

atau sedang berlangsung untuk 

menghilangkan bahaya-bahaya 

lain yang terkait pekerjaan dan 

untuk 

Pengungkapan GRI 403-9 (SR p. 75) tentang kecelakaan 

kerja. 

a. Waskita mengungkapkan informasi jumlah kecelakaan kerja yang 

terjadi di 2018 terdapat 8 insiden, berdasarkan tingkat kecelakaan 

kerja (TKK) : 3 luka ringan, 1 yang cacat permanen - meninggal 1 hari 

kerja yang hilang (THKH). 

b. Waskita tidak mengungkapkan informasi jumlah dan persentase 

pekerja bukan karyawan yang pekerjaan dan/atau tempat kerjanya 

dikendalikan oleh organisasi. 

c-d. Waskita mengungkapkan upaya yang dilakukan untuk 

meminimalisir kecelakaan kerja dengan membentuk bagian Jaminan 

Mutu di Tiap Unit bisnis Kepala Bagian Jaminan Mutu di tiap unit 

bisnis bertugas memastikan implementasi sistem K3L di proyek 

dengan melakukan audit internal, Membentuk Departemen Keahlian 

Teknis dan Mutu. Departemen Keahlian Teknis & Mutu mempunyai 

tugas memastikan dan mengevaluasi dan meningkatkan 

pelaksanaan sistem K3L di seluruh unit bisnis. 

e. Waskita tidak mengungkapkan informasi perhitungan kecelakaan 

kerja berdasarkan jam kerja. 

f. Waskita tidak mengungkapkan informasi pekerja yang tidak 

disertakan dalam pengungkapan ini. 

g. Waskita tidak mengungkapkan semua informasi kontekstual yang 

diperlukan untuk memahami proses data dikumpulkan, seperti 

misalnya standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 

Waskita sebaiknya 

melengkapi informasi 

mengenai persentase 

jumlah pekerja yang bukan 

karyawan yang pekerjaan 

dan/atau tempat kerjanya 

dikendalikan oleh organisasi 

dan perhitungan kecelakaan 

kerja berdasarkan jam kerja 

disertai standar, 

metodologi, dan asumsi 

yang digunakan. 
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55 403-10 Penyakit Akibat Kerja. 

a. Untuk semua karyawan: 

i. Jumlah fatalitas sebagai akibat 

penyakit akibat kerja; 

ii. Jumlah kasus penyakit akibat 

kerja yang dapat dicatat; 

iii. Jenis-jenis utama penyakit 

akibat kerja; 

b. Untuk semua pekerja yang 

bukan merupakan karyawan 

tetapi yang pekerjaannya 

dan/atau tempat 

kerjanya dikendalikan oleh 

organisasi: 

i. Jumlah fatalitas yang 

disebabkan oleh penyakit akibat 

kerja; 

ii. Jumlah kasus penyakit akibat 

kerja yang dapat dicatat; 

iii. Jenis-jenis penyakit akibat kerja 

utama; 

c. Bahaya terkait pekerjaan yang 

menimbulkan risiko gangguan 

kesehatan, termasuk: 

i. bagaimana bahaya tersebut 

ditetapkan; 

ii. jenis bahaya yang 

menyebabkan atau berkontribusi 

menjadi penyebab adanya 

penyakit selama periode 

pelaporan; 

iii. tindakan yang diambil atau 

sedang berlangsung untuk 

menghilangkan bahaya tersebut 

dan untuk meminimalkan risiko 

dengan menggunakan hierarki 

pengendalian. 

d. Jika ada pekerja yang tidak 

disertakan dalam pengungkapan 

ini, termasuk jenis pekerja yang 

tidak disertakan tersebut. 

e. Semua informasi kontekstual 

yang diperlukan untuk memahami 

bagaimana data telah 

dikumpulkan, seperti misalnya 

standar, metodologi, dan asumsi 

yang digunakan. 

Pengungkapan GRI 403-10 (SR p. ) tentang penyakit 

akibat kerja. 

a-e. Waskita tidak mengungkapkan informasi penyakit akibat kerja 

atau bahaya terkait pekerjaan yang menimbulkan risiko gangguan 

kesehatan. 

Waskita sebaiknya 

menjelaskan tentang 

bahaya terkait pekerjaan 

yang menimbulkan risiko 

gangguan kesehatan untuk 

semua karyawan ataupun 

pekerja bukan karyawan 

dan mencantumkan 

standar, metodologi dan 

asumsi yang digunakan 
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 GRI 404 Pelatihan dan 

Pendidikan 
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56 404-1 Rata-rata jam pelatihan per 

tahun per karyawan : 

a. Rata-rata jam pelatihan yang 

telah dilakukan karyawan 

organisasi tersebut selama 

periode pelaporan, berdasarkan: 

i. jenis kelamin; 

ii. kategori karyawan. 

Pengungkapan GRI 404-1 (p. 85) tentang rata-rata jam 

pelatihan per tahun per karyawan. 

a. Waskita menginformasikan realisasi jumlah jam pelatihan 

per orang per tahun pada tahun 2018 mencapai 55 jam/ 

orang/tahun lebih banyak dibandingkan pada tahun 2017 

yakni 53,98 jam/orang/tahun. 

-  

 

 

 

 

100% 

57 404-2 Program untuk 

meningkatkan keterampilan 

karyawan dan program bantuan 

peralihan : 

a. Jenis dan ruang lingkup 

program yang diterapkan dan 

bantuan yang diberikan untuk 

meningkatkan keterampilan 

karyawan. 

b. Program bantuan peralihan 

yang disediakan untuk 

memfasilitasi kemampuan kerja 

yang berkesinambungan dan 

manajemen akhir karier karena 

pensiun atau pemutusan 

hubungan kerja. 

Pengungkapan GRI 404-2 (p. 82, 84) tentang program 

untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan 

program bantuan peralihan. 

a. Waskita menginformasikan beberapa program pelatihan dan 

pengembangan yang diadakan oleh Waskita dan dilaksanakan dalam 

setiap tahunnya antara lain: 

1. Leadership Development Program for Director & 

Commissioner 

2. Leadership Development Program for General Manager 

3. Leadership Development Program For Middle Manager 

4. Leadership Development Program For Project Manager and 

Superintendent 

5. Leadership Development Program For Junior Manager 

6. Leadership Development Program for Finance and Human 

Capital. 

b. Waskita menginformasika dalam menangani pegawai yang akan 

pensiun, selain memberikan manfaat pensiun, juga memberikan 

kesempatan kepada pegawai yang akan pensiun untuk menjalani 

Program Masa Persiapan Pensiun 

-  

 

 

 

 

 

 

100% 

58 404-3 Persentase karyawan yang 

menerima tinjauan rutin terhadap 

kinerja dan pengembangan karier 

: 

a. Persentase total karyawan 

berdasarkan jenis kelamin dan 

berdasarkan kategori karyawan 

yang menerima tinjauan rutin 

terhadap kinerja dan 

pengembangan karier selama 

periode pelaporan. 

Pengungkapan GRI 404-3 (p. 85) tentang persentase 

karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap 

kinerja dan pengembangan karier. 

a. Waskita menginformasikan mengungkapkan total karyawan yang 

menerima pengembangan karir. 

-  

 

 

 

 

100% 

 GRI 405 Keanekaragaman 

dan kesempatan kerja 
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59 405-1 Keanekaragaman badan 

tata kelola dan karyawan : 

a. Persentase individu dalam 

badan tata kelola organisasi di 

setiap kategori keanekaragaman 

berikut: 

i. Jenis kelamin; 

ii. Kelompok usia: di bawah 30 

tahun, 30 – 50 tahun, di atas 50 

tahun; 

iii. Indikator keberagaman lainnya 

yang relevan (seperti kelompok 

minoritas atau kelompok rentan). 

b. Persentase karyawan per 

kategori karyawan dalam setiap 

kategori keanekaragaman berikut: 

i. Jenis kelamin; 

ii. Kelompok usia: di bawah 30 

tahun, 30 – 50 tahun, di atas 50 

tahun; 

iii. Indikator keberagaman lainnya 

yang relevan (seperti kelompok 

minoritas atau kelompok rentan). 

Pengungkapan GRI 405-1 (p. 85) tentang 

Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan. 

a. i. Waskita telah menyebutkan persentase individu dalam badan 

tata kelola organisasi pada kategori jenis kelamin. 

ii. Waskita telah menyebutkan persentase individu dalam badan tata 

kelola organisasi pada kategori kelompok usia. 

iii. Waskita tidak menyebutkan persentase individu dalam indikator 

keberagaman lainnya yang relevan seperti kelompok minoritas dan 

mayoritas 

b. i. Waskita telah menyebutkan persentase karyawan dalam 

berdasarkan tingkat jabatan dalam kategori jenis kelamin 

ii. Waskita telah menyebutkan persentase karyawan dalam 

berdasarkan tingkat jabatan dalam kategori kelompok usia. 

iii. Waskita menyebutkan persentase individu dalam indikator 

keberagaman lainnya yang relevan seperti status kepegawaian, 

pendidikan dan unit bisnis 

Waskita sebaiknya 

melengkapi persentase 

individu dalam indikator 

keberagaman lainnya yang 

relevan seperti kelompok 

minoritas dan mayoritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

85% 

60 405-2 405-2 Rasio gaji pokok dan 

remunerasi perempuan 

dibandingkan laki-laki : 

a. Rasio gaji pokok dan 

remunerasi perempuan 

dibandingkan laki-laki untuk 

setiap kategori karyawan, 

berdasarkan lokasi operasi yang 

signifikan. 

b. Definisi yang digunakan untuk 

'lokasi operasi yang signifikan'. 

Pengungkapan GRI 405-2 (p. 81) tentang rasio gaji 

pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan laki- 

laki. 

a. Waskita memiliki kebijakan berupa pemberian upah untuk pegawai 

baru tanpa membedakan jenis kelamin, pria atau wanita. 

b. Waskita meyebutkan gaji berdasarkan umr tiap lokasi operasi kerja. 

-  

 

 

 

 

 

100% 

 GRI 406 Non-diskriminasi     
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61 406-1 Insiden diskriminasi dan 

tindakan perbaikan yang 

dilakukan. 

a. Jumlah total insiden 

diskriminasi selama periode 

pelaporan. 

b. Status insiden dan tindakan 

yang dilakukan berdasarkan 

rujukan berikut: 

i. Insiden yang ditinjau oleh 

organisasi; 

ii. Rencana remediasi yang sedang 

dilaksanakan; 

iii. Rencana remediasi yang telah 

diterapkan, dengan hasil yang 

ditinjau melalui proses kajian 

manajemen internal rutin; 

iv. Insiden yang tidak lagi menjadi 

subjek tindakan. 

Pengungkapan GRI 406-1 (p. ) tentang Insiden 

diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan 

a-b Waskita tidak mengungkapkan jumlah insiden diskriminasi. Waskita sebaiknya 

mengungkapkan apakah 

terjadi insiden diskriminasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

 GRI 407 Kebebasan 

Berserikat dan Perundingan 

Kolektif 

    

62 407-1 Operasi dan pemasok di 

mana hak atas kebebasan 

berserikat dan perundingan 

kolektif mungkin berisiko. 

a. Operasi dan pemasok di mana 

hak-hak pekerja untuk 

menjalankan kebebasan 

berserikat atau perundingan 

kolektif mungkin dilanggar atau 

sedang mengalami risiko 

signifikan dalam hal: 

i. jenis operasi (seperti pabrik 

manufaktur) dan pemasok; 

ii. negara-negara atau wilayah 

geografis dengan operasi dan 

pemasok yang dianggap berisiko. 

b. Tindakan yang dilakukan oleh 

organisasi dalam periode 

pelaporan yang bertujuan 

mendukung hak 

untuk menjalankan kebebasan 

berserikat dan perundingan 

kolektif. 

Pengungkapan GRI 407-1 (p. 82-83) tentang operasi 

dan pemasok di mana hak atas kebebasan berserikat 

dan perundingan kolektif mungkin berisiko. 

a. Waskita tidak menginfomasikan operasi dan pemasok di mana hak- 

hak pekerja untuk menjalankan kebebasan berserikat atau 

perundingan kolektif mungkin dilanggar. 

b. Waskita menjamin hak pekerjanya untuk berserikat, 

berkumpul, dan menyampaikan pendapat. Waskita juga 

mendukung kegiatan Pekerja dalam berserikat dengan 

pembentukan Serikat Pekerja. 

Waskita sebaiknya 

mengungkapkan jenis 

operasi, lokasi dan pemasok 

di mana hak-hak pekerja 

untuk menjalankan 

kebebasan berserikat atau 

perundingan kolektif 

mungkin dilanggar atau 

sedang mengalami risiko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50% 

 GRI 408 Pekerja anak     
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63 408-1 Operasi dan pemasok yang 

berisiko signifikan terhadap 

insiden pekerja anak. 

a. Operasi dan pemasok yang 

dianggap memiliki risiko signifikan 

terhadap insiden: 

i. pekerja anak; 

ii. pekerja muda yang terpapar 

pekerjaan berbahaya. 

b. Operasi dan pemasok yang 

memiliki risiko signifikan terhadap 

insiden pekerja anak dalam hal: 

i. jenis operasi (seperti pabrik 

manufaktur) dan pemasok; 

ii. negara-negara atau wilayah 

geografis dengan operasi dan 

pemasok yang dianggap berisiko. 

c. Tindakan yang dilakukan oleh 

organisasi dalam periode 

pelaporan yang ditujukan untuk 

berkontribusi pada penghapusan 

pekerja anak secara efektif. 

Pengungkapan GRI 408-1 (p. -) tentang operasi dan 

pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden 

pekerja anak. 

a-c. Waskita tidak menginfomasikan operasi dan pemasok yang 

dianggap memiliki risiko signifikan terhadap insiden pekerja anak atau 

pekerja muda yang terpapar pekerjaan berbahaya 

Waskita sebaiknya 

mengungkapkan jenis 

operasi , wilayah pemasok 

yang dianggap memiliki 

risiko signifikan terhadap 

insiden pekerja anak atau 

pekerja muda yang terpapar 

pekerjaan berbahaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

 GRI 409 Kerja Paksa atau 

Wajib Kerja 

    

64 409-1 Operasi dan pemasok yang 

berisiko signifikan terhadap 

insiden kerja paksa atau wajib 

kerja. 

a. Operasi dan pemasok yang 

memiliki risiko signifikan terhadap 

insiden kerja paksa atau wajib 

kerja dalam hal: 

i 

. jenis operasi (seperti pabrik 

manufaktur) dan pemasok; 

ii 

. negara-negara atau wilayah 

geografis dengan operasi dan 

pemasok yang dianggap berisiko. 

b. Tindakan yang dilakukan oleh 

organisasi dalam periode 

pelaporan yang ditujukan untuk 

berkontribusi pada penghapusan 

segala bentuk kerja paksa atau 

wajib kerja. 

Pengungkapan GRI 409-1 (p. -) tentang Operasi dan 

pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden 

kerja paksa atau wajib kerja. 

a-b. Waskita tidak menginfomasikan mengenai operasi dan pemasok 

yang dianggap memiliki risiko signifikan terhadap insiden kerja paksa 

atau wajib kerja 

Waskita sebaiknya 

mengungkapkan jenis 

operasi , wilayah pemasok 

yang dianggap memiliki 

risiko signifikan terhadap 

kerja paksa atau wajib 

kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0% 

 GRI 410 Praktik Keamanan     
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65 410-1 Petugas keamanan yang 

dilatih mengenai kebijakan atau 

prosedur hak asasi manusia. 

a. Persentase petugas keamanan 

yang telah menerima pelatihan 

resmi dalam kebijakan organisasi 

tentang hak asasi manusia atau 

prosedur spesifik dan 

penerapannya pada keamanan. 

b. Apakah persyaratan pelatihan 

juga berlaku bagi organisasi pihak 

ketiga yang menyediakan 

petugas keamanan. 

Pengungkapan GRI 410-1 (p. -) tentang petugas 

keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau 

prosedur hak asasi manusia. 

a-b. Waskita tidak menginfomasikan mengenai petugas keamanan 

yang dilatih mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusiaa 

Waskita sebaiknya 

mengungkapkan persentase 

petugas keamanan yang 

telah menerima pelatihan 

resmi dan penerapannya 

bagaimana. 

 

 

 

 

 

0% 

 GRI 413 Masyarakat Lokal     

66 413-1 Operasi dengan 

keterlibatan masyarakat lokal, 

penilaian dampak dan program 

pengembangan: 

a. Persentase operasi dengan 

keterlibatan masyarakat lokal 

yang sudah diimplementasikan, 

penilaian 

dampak, dan/atau program 

pengembangan, termasuk 

penggunaan: 

i. penilaian dampak sosial, 

termasuk penilaian dampak 

gender, berdasarkan proses 

partisipatif; 

ii. penilaian dampak lingkungan 

dan pemantauan terus menerus; 

iii. pengungkapan publik atas hasil 

penilaian dampak lingkungan dan 

sosial; 

iv. program pengembangan 

masyarakat lokal berdasarkan 

kebutuhan masyarakat lokal; 

v. rencana keterlibatan pemangku 

kepentingan berdasarkan 

pemetaan pemangku 

kepentingan; 

vi. komite konsultasi masyarakat 

lokal luas dan proses yang 

menyertakan kelompok rentan; 

vii. dewan kerja, komite 

kesehatan dan keselamatan kerja, 

serta badan-badan perwakilan 

pekerja 

lain untuk menangani dampak; 

viii. proses pengaduan keluhan 

masyarakat lokal secara formal. 

Pengungkapan GRI 413-1 (SR p. 72,87) tentang Operasi 

dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian 

dampak dan program pengembangan. 

ai. Waskita tidak menginfomasikan mengenai penilaian dampak 

sosial, termasuk penilaian dampak gender, berdasarkan proses 

partisipatif; 

aii. Waskita tidak menginfomasikan mengenai penilaian dampak 

lingkungan dan pemantauan terus menerus; 

aiii. Waskita tidak menginfomasikan mengenai pengungkapan publik 

atas hasil penilaian dampak lingkungan dan sosial; 

aiv. waskita membuat program kemitraan upaya pengembangan 

masyarakat lokal, program yang diberikan berupa pengembangan dan 

pemberdayaan potensi masyarakat melalui kegiatan pelatihan 

manajemen usaha, bantuan pemasaran serta permodalan yang fokus 

pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dan perusahaan membuat 

program bina lingkungan. 

av. Dalam pengembangan dan pemberdayaan komunitas, Waskita 

melibatkan Pemangku Kepentingan dalam hal ini masyarakat 

dimulai sejak proses pengambilan keputusan pada saat 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program CSR/PKBL; 

avi. Waskita tidak menginfomasikan mengenai komite konsultasi 

masyarakat lokal luas dan proses yang menyertakan kelompok 

rentan; 

avii. Waskita tidak menginfomasikan mengenai dewan kerja, komite 

kesehatan dan keselamatan kerja, serta badan-badan perwakilan 

pekerja lain untuk menangani dampak; 

aviii. Waskita menginformasikan proses pengaduan keluhan 

masyarakat lokal secara formal yaitu Setiap pengaduan masalah 

lingkungan yang masuk akan dicatat dalam form register komunikasi, 

konsultasi, dan partisipasi untuk kemudian dipelajari dan dianalisis 

untuk mengetahui akar penyebabnya serta memutuskan tindak 

lanjut (program aksi) untuk tindak lanjutnya. 

Waskita sebaiknya 

menjelaskan tentang 

penilaian dampak sosial dan 

lingkungan. 
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67 413-2 Operasi yang secara aktual 

dan yang berpotensi memiliki 

dampak negatif signifikan 

terhadap masyarakat lokal. 

a. Operasi yang secara aktual dan 

yang berpotensi memiliki dampak 

negatif signifikan terhadap 

masyarakat lokal, termasuk: 

i. lokasi operasi; 

ii. potensi dampak negatif dan 

aktual yang signifikan dari operasi. 

Pengungkapan GRI 413-2 (p. -) tentang operasi yang 

secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak 

negatif signifikan terhadap masyarakat lokal 

a-b. Waskita tidak menginfomasikan mengenai dampak negatif 

signifikan dari kegiatan operasi terhadap masyarakat lokal 

Waskita sebaiknya 

mengungkapkan 

melaporkan kerentanan dan 

risiko terhadap masyarakat 

lokal dari potensi dampak 

negatif operasi kedekatan 

dengan 

operasi;penggunaan zat-zat 

berbahaya yang berdampak 

pada lingkungan dan 

kesehatan manusia 

secara umum, dan 

khususnya memengaruhi 

kesehatan reproduksi; 

volume dan jenis polusi 

yang dilepaskan; konversi 

lahan dan pemukiman; 

konsumsi sumber daya 

alam; 
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LAMPIRAN 2 : TABEL PENYELESAIAN 

  

B. Assurance Plan YTL Corporation Berhad 

Sustainabilty Report 2018 YTL Corporation Berhad 

Standard Used : GRI Standards 2016 

 

No Criteria used by GRI Standar dEvidence Gathering Analyzing the Evidences Recommendations Conclusion 
 GRI 201 : Kinerja Ekonomi     

1 201-3 Kewajiban proram pensiun 

manfaat pasti dan program 

pensiun lainnya : 

a. Nilai perkiraan liabilitas, jika 

liabilitas program tersebut 

dipenuhi oleh sumber daya umum 

organisasi. 

b. Jika ada dana terpisah untuk 

membayar liabilitas program 

pensiun: 

i. sejauh mana liabilitas skema 

diperkirakan akan dicakup oleh 

aset yang telah disisihkan untuk 

memenuhinya; 

ii. dasar bagaimana perkiraan itu 

dibuat; 

iii. kapan perkiraan tersebut 

dibuat. 

c. Jika dana yang dibentuk untuk 

membayar liabilitas program 

pensiun tidak sepenuhnya 

dicakup, jelaskan strategi, jika 

ada, yang dianut oleh pemberi 

kerja untuk mengupayakan 

penjaminan penuh, dan skala 

waktu, jika ada, yang menjadi 

batasan pemberi kerja untuk 

mencapai penjaminan penuh. 

d. Persentase gaji yang 

dikontribusikan oleh karyawan 

atau pemberi kerja. 

e. Tingkat partisipasi dalam 

program pensiun, seperti 

partisipasi dalam skema wajib 

atau sukarela, skema regional, 

atau berbasis negara, atau yang 

memiliki dampak finansial. 

Pengungkapan GRI 201-3 (SR p. 61) tentang kewajiban 

program pensiun manfaat pasti dan program pensiun 

lainnya 

a. YTL tidak mengungkapkan nilai perkiraan liabilitas program 

pensiun. 

b. i. YTL tidak mengungkapkan cakupan liabilitas skema oleh aset b. 

ii. YTL memberikan penghargaan bagi karyawannya yang telah 

melayani perusahaan selama lebih dari sepuluh tahun berhak 

mendapatkan sertifikat dan tanda terima melalui Sertifikat Tabungan 

Premium Bank Simpanan Nasional (BSNSSP). 

b. iii. YTL tidak menyebutkan kapan perkiraan tersebut dibuat. 

c. YTL tidak menjelaskan strategi untuk pengupayakan penjaminan 

penuh. 

d. YTL tidak menyebutkan persentase gaji yang dikontribusikan 

karyawan atau pemberi kerja. 

e. YTL mengungkapkan total karyawan yang mendapatkan 

penghargaan karena sudah bekerja lama total 69 orang terdiri : 1 

orang yang sudah 20 th bekerja, 62 orang yang sudah 15 th bekerja, 6 

orang yang sudah 10 th bekerja 

YTL seharusnya 

menjelaskan lebih rinci 

mengenai program pensiun 

seperti nilai, berapa alokasi 

dari gaji untuk program 

pensiun, dasar perkiraan itu 

dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27% 

 GRI 202 : Keberadaan Pasar     
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2 202-2 Proporsi manajemen senior 

yang berasal dari masyarakat lokal 

: 

a. Persentase manajemen senior 

di lokasi operasi yang signifikan 

yang berasal dari masyarakat 

lokal. 

b. Definisi yang digunakan untuk 

‘manajemen senior. 

c. Definisi geografis organisasi 

tentang ‘lokal’. 

d. Definisi yang digunakan untuk 

‘lokasi operasi yang signifikan’. 

Pengungkapan GRI 202-2 (SR p. 9) tentang Proporsi 

manajemen senior yang berasal dari masyarakat lokal. 

a.TL mengungkapkan persentase manajemen senior dari masyarakat 

lokal (malaysia) 84% . 

b. Manajemen senior adalah karyawan menduduki posisi di 

atas karyawan staff umum. 

c. YTL mengungkapan 84% dari malaysians merupakan masyarakat 

lokal. 

d. Lokasi operasi YTL diberbagai negara. 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

  

GRI 204 : Praktik Pengadaan 

    

3 204-1 Proporsi pengeluaran untuk 

pemasok lokal :                        a. 

Persentase anggaran pengadaan 

pada lokasi operasi yang signifikan 

yang dikeluarkan untuk para 

pemasok lokal dalam operasi 

tersebut (seperti persentase 

produk dan jasa yang dibeli secara 

lokal).                                     b. 

Definisi geografis organisasi 

tentang ‘lokal’. 

c. Definisi yang digunakan untuk 

‘lokasi operasi yang signifikan’. 

Pengungkapan GRI 204-1 (SR p. 23) tentang Proporsi 

pengeluaran untuk pemasok lokal 

a. YTL mengungkapkan pasokan dipenuhi secara lokal dengan rata- 

rata 90% merupakan dari pemasok lokal. 

b. YTL mengungkapkan pemasok lokal ada Singapore, Amerika, 

Indonesia. 

c. YTL mengungkapan beroperasi di beberapa negara berbeda. 

-  

 

 

 

 

 

 

100% 

 GRI 302 : Energi     
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4 302-1 Konsumsi energi dalam 

organisasi : 

a. Konsumsi bahan bakar total 

dalam organisasi dari sumber 

daya tak terbarukan, dalam joule 

atau kelipatannya, dan termasuk 

jenis bahan bakar yang digunakan. 

b. Konsumsi bahan bakar total 

dalam organisasi dari sumber 

daya terbarukan, dalam joule atau 

kelipatannya, dan termasuk jenis 

bahan bakar yang digunakan. 

c. Dalam joule, watt jam atau 

kelipatannya, total: 

i. konsumsi listrik 

ii. konsumsi pemanasan 

ii. konsumsi pendinginan 

iv. konsumsi uap 

d. Dalam joule, watt jam atau 

kelipatannya, total: 

i. listrik terjual 

ii. pemanasan terjual 

iii. pendinginan terjual 

iv. uap terjual 

e. Konsumsi energi total dalam 

organisasi, dalam joule atau 

kelipatannya. 

f. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

g. Sumber faktor konversi yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 302-1 (SR p. 31-35) tentang 

Konsumsi energi dalam organisasi. 

a. YTL mengungkapkan konsumsi Energi YTL PowerSeraya Catatan: 

Tiga tahun terakhir terlihat pengurangan yang konsisten dari 

konsumsi energi beban internal (dibandingkan tahun dasar FY2013) 

karena pemeliharaan berkelanjutan dari sistem dan peralatan 

pembangkit listrik serta berkurangnya jalannya pembangkit uap 

berbahan bakar minyak. 

b. YTL mengungkapkan pada FY2018, emisi GRK bersih Wessex Water 

turun menjadi 122 kiloton CO2e, terendah sejak 1999-2000. 

c,e,f. YTL mengungkapkan penggunaan energi YTL Jawa Timur Energy 

434 GWh, Wessex Water Energy 256 GWh, YTL PowerSeraya 252 

GWh, SGREIT 38.16 GWh. 

d. YTL hanya mengungkapkan penjualan uap mengalami 

peningkatan.. 

g. YTL mengungkapkan satuan konversi masing-masing penggunaan 

energi 

YTL sebaiknya melengkapi 

penjelasan listrik / pemanas 

/ pendingin / uap terjual 

dan satuan, standar yang 

digunakan,. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

86% 

5 302-4 Pengurangan konsumsi 

energi : 

a. Jumlah pengurangan konsumsi 

energi yang dicapai sebagai akibat 

langsung dari inisiatif konservasi 

dan efisiensi, dalam joule atau 

kelipatannya. 

b. Jenis-jenis energi yang 

termasuk dalam pengurangan; 

apakah bahan bakar, listrik, 

pemanasan, pendinginan, uap, 

atau semuanya. 

c. Dasar untuk menghitung 

pengurangan konsumsi energi, 

seperti tahun dasar atau kondisi 

awal, termasuk alasan untuk 

memilihnya. 

d. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 302-4 (SR p.34-36-) tentang 

Pengurangan konsumsi energi. 

a. YTL mengungkapkan sejak 2014, 91.674 megawatt penghematan 

listrik jam (MWh), penghematan batu bara 335.352 ton dan 

2.142.852 liter bahan bakar penghematan yang totalnya setara 

dengan 1.716.229 ton CO2 pengurangan telah tercapai. 

b. YTL mengungkapkan sejak 2014, 91.674 megawatt penghematan 

listrik jam (MWh), penghematan batu bara 335.352 ton dan 

2.142.852 liter bahan bakar penghematan yang totalnya setara 

dengan 1.716.229 ton CO2 pengurangan telah tercapai. 

c. YTL mengungkapkan sejak tahun 2014 sudah melakukan 

penghematan energi. 

d. YTL menerapkan standar ISO 14001 & ISO 50001 program 

pengurangan energi primer untuk meningkatkan praktik manajemen 

energi di Pembangkit Listrik Paiton II. 

-  

 

 

 

 

 

 

 

100% 
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 GRI 303 : Air     

6 303-5 Konsumsi air : 

a. Total konsumsi air dari semua 

wilayah dalam megaliter. 

b. Total konsumsi air dari semua 

wilayah yang mengalami stres air 

dalam megaliter. 

c. Perubahan dalam penyimpanan 

air dalam megaliter, jika 

penyimpanan air telah 

diidentifikasi sebagai memiliki 

dampak terkait air yang signifikan. 

d. Semua informasi kontekstual 

yang diperlukan untuk memahami 

bagaimana data disusun, seperti 

standar, metodologi, dan asumsi 

yang digunakan, termasuk apakah 

informasi dihitung, diestimasi, 

dimodelkan, atau bersumber dari 

pengukuran langsung, dan 

pendekatan yang dilakukan untuk 

hal tersebut, misalnya 

penggunaan faktor-faktor spesifik 

sektor. 

Pengungkapan GRI 303-5 (SR p. 37-39) tentang 

Pengambilan air berdasarkan sumber. 

a-b. YTL mengungkapkan penggunaan air YTL Jawa Timur di tahun 

2018 581.000m3, YTL PowerSeraya penggunaan air di tahun 2018 

2.02jutam3, SGREIT penggunaan air di tahun 2018  496.300m3 

c. YTL mengungkapkan tema komitmen penghematan air YTL Group, 

pemanenan air hujan dan penggunaan berkelanjutan dipraktikkan 

dalam operasi sehari-hari. E-MAS, YTL Construction dan YTL Cement 

menggunakan air hujan untuk membersihkan kereta, truk dan 

kendaraan. 

d. YTL menggunakan air hujan untuk penghematan air , YTL Hotels 

dan pusat perbelanjaan seperti Lot 10 Shopping Center (Lot 10) dan 

Starhill Gallery menggunakan sumber air yang sama untuk keperluan 

berkebun dan pengairan di dalam tempat mereka. YTL Hotels juga 

secara aktif mendorong para tamunya untuk menggunakan kembali 

handuk dan sprei yang berhasil mengurangi penggunaan air dan 

deterjen, YTL telah mempraktikkan Water Efficiency Management 

Plan (WEMP) sejak 2017, yang melibatkan penggunaan meteran air 

pribadi di area tertentu sebagaimana diamanatkan oleh Public 

Utilities Board (PUB) Singapura . Meteran air dapat memantau 

penggunaan air dan berfungsi sebagai peringatan dini tentang 

kemungkinan kebocoran pipa, 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

 GRI 304 : Keanekaragaman 

Hayati 

    

7 304-1 Lokasi operasi yang dimiliki, 

disewa, dikelola, atau berdekatan 

dengan, 

kawasan lindung dan kawasan 

dengan nilai keanekaragaman 

hayati tinggi di luar kawasan 

lindung : 

a. Untuk setiap lokasi operasi yang 

dimiliki, disewa, dikelola, atau 

berdekatan dengan, kawasan 

lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi di 

luar kawasan lindung, informasi 

berikut: 

i. Lokasi geografis; 

ii. Tanah di bawah permukaan dan 

bagian di bawah tanah yang 

mungkin dimiliki, disewa, 

atau dikelola oleh organisasi; 

iii. Posisi dalam kaitannya dengan 

kawasan lindung (di dalam 

kawasan, berdekatan, 

atau terdapat bagian yang 

merupakan kawasan lindung) atau 

kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi di 

Pengungkapan GRI 304-1 (SR p. 46-51) tentang Lokasi 

operasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan 

dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung. 

a.YTL mengungkapkan wilayah salah satu usaha Wessex Water di 

Inggris kaya akan satwa liar dengan banyak kawasan yang dilindungi 

oleh penunjukan internasional dan nasional. Wessex Water 

menggabungkan informasi ini dengan sistem informasi geografis 

untuk mengembangkan rencana pengelolaan lahan guna 

meningkatkan dan melindungi keanekaragaman hayati. 

b. YTL mengungkapkan tema komitmen penghematan air YTL Group, 

pemanenan air hujan dan penggunaan berkelanjutan dipraktikkan 

dalam operasi sehari-hari. E-MAS, YTL Construction dan YTL Cement 

menggunakan air hujan untuk membersihkan kereta, truk dan 

kendaraan. 

-  

 

 

 

 

 

 

 

       100% 
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 luar kawasan yang dilindungi; 

iv. Jenis operasi (kantor, 

manufaktur atau produksi, atau 

ekstraktif); 

v. Ukuran lokasi operasi dalam 

km2 (atau unit lain, jika berlaku). 

vi. Nilai keanekaragaman hayati 

ditandai oleh atribut kawasan 

lindung atau kawasan dengan 

nilai keanekaragaman hayati 

tinggi di luar kawasan lindung 

(ekosistem daratan, air tawar, 

atau maritim); 

vii. Nilai keanekaragaman hayati 

ditandai dengan daftar status 

yang dilindungi (seperti 

Kategori Manajemen Kawasan 

Lindung IUCN, Konvensi Ramsar, 

legislasi nasional). 

    

8 304-2 Dampak signifikan dari 

kegiatan, produk, dan jasa pada 

keanekaragaman hayati : 

a. Sifat dari dampak langsung dan 

tidak langsung yang signifikan 

pada keanekaragaman hayati 

dengan rujukan ke satu atau lebih 

dari hal-hal berikut : 

i. Konstruksi atau penggunaan 

pabrik produksi, tambang, dan 

infrastruktur transportasi; 

ii. Polusi (masuknya zat-zat yang 

tidak terjadi secara alami di 

habitat tersebut baik yang 

berasal dari satu sumber tunggal 

polusi maupun dari berbagai 

sumber polusi); 

iii. Masuknya spesies, hama, dan 

patogen yang invasif; 

iv. Pengurangan spesies; 

v. Konversi habitat. 

vi. Perubahan dalam proses 

ekologi di luar kisaran variasi 

alami (seperti kadar garam atau 

perubahan pada ketinggian air 

tanah); 

Pengungkapan GRI 304-2 (SR p. 46-51) tentang 

Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada 

keanekaragaman hayati. 

a. YTL mengungkapkan informasi sistem pemantauan online yang 

konstan, YTLJT memastikan semua air buangan dari Pembangkit 

Listrik Paiton II mereka berada dalam level yang aman. 

b. YTL mengungkapkan dampak positive dari kegiatan operasi yaitu 

YTLJT memastikan semua air buangan dari Pembangkit Listrik Paiton II 

mereka berada dalam level yang aman, sebelum dibuang. 

Pengambilan sampel dan pengujian air buangan bulanan dilakukan, 

dan pada saat yang sama, kualitas air laut serta biota laut dan 

terumbu karang juga disurvei setiap tiga bulan. Selama 18 tahun 

terakhir, lebih dari 100 jenis organisme laut telah diidentifikasi dan 

dicatat termasuk fitoplankton, zooplankton, makrobentos dan 

berbagai jenis ikan karang, serta lebih dari sepuluh keluarga terumbu 

karang. Selama periode pelaporan, kepatuhan terhadap peraturan 

tercatat 100% dan tim terus menyaksikan kehidupan akuatik tumbuh 

subur di lautan sekitar pembangkit listrik. 

-  
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 b. Dampak positif dan negatif 

signifikan yang langsung dan tidak 

langsung dengan rujukan 

terhadap hal berikut. 

i. Spesies yang terpengaruh; 

ii. Jangkauan wilayah yang terkena 

dampak; 

iii. Durasi dampak; 

iv. Reversibilitas atau 

ireversibilitas dampak tersebut; 

    

9 304-3 Habitat yang dilindungi atau 

direstorasi : 

a. Ukuran dan lokasi dari seluruh 

habitat kawasan yang dilindungi 

atau yang direstorasi, dan apakah 

keberhasilan langkah-langkah 

restorasi telah disetujui atau 

disetujui oleh para profesional 

independen eksternal. 

b. Apakah dilakukan kemitraan 

dengan pihak ketiga untuk 

melindungi atau merestorasi 

wilayah habitat yang berbeda 

dengan wilayah di mana 

organisasi telah melakukan 

pengawasan dan 

mengimplementasikan restorasi 

atau langkah-langkah 

perlindungan. 

c. Status dari setiap wilayah 

berdasarkan kondisinya pada saat 

terakhir periode pelaporan. 

d. Standar, metodologi, dan 

asumsi yang digunakan. 

Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. 46-51) tentang Habitat 

yang dilindungi atau direstorasi. 

a- YTL mengungkapkan informasi Indeks Daftar Merah IUCN 

menunjukkan penurunan nilai terumbu karang, bekerja sama dengan 

Reef Check Malaysia (RCM) untuk menyempurnakan pendekatan 

mereka dalam memasang blok beton untuk nubbin karang dengan 

pemahaman yang berkembang tentang kondisi lokal. Instalasi 

terbaru, melibatkan pemasangan 60 blok beton yang ditempelkan 

fragmen karang. Proyek ini telah terbukti berhasil di mana, sejak 

pemasangan, tingkat kelangsungan hidup koloni telah mencapai 85%. 

Selain itu, terjadi peningkatan jumlah koloni karang pada blok, dari 

419 koloni pada Februari 2016 menjadi 722 koloni pada Februari 

2018. Hal ini menunjukkan bahwa karang yang direkrut telah berhasil 

menempati blok beton, menunjukkan potensi perbaikan lebih lanjut. 

b. YTLJT bekerja sama dengan Kelompok Tani Harapan dan LSM lokal 

Jasad Lestari untuk membangun pembibitan untuk penanaman bakau 

dan pinus laut serta mengembangkan kawasan tersebut untuk 

menjadi pusat konservasi alam. Saat ini, lebih dari 46.000 pinus laut 

(Casuarina equisetifolia) dan 91.250 mangrove (Sonneratia alba, 

Rhizophora mucronata, Avicennia marina, Rhizophora tylosa) telah 

ditanam di sepanjang 55 km garis pantai Randutatah, Probolinggo, 

Jawa Timur, Indonesia. Reef Check Malaysia (RCM) dan YTL Corp telah 

berkolaborasi dalam upaya konservasi terumbu sejak 2008, termasuk 

survei terumbu karang. 

c-d. YTL melakukan transplantasi karang proyek ini telah terbukti 

berhasil di mana, sejak pemasangan, tingkat kelangsungan hidup 

koloni telah mencapai 85%. Selain itu, terjadi peningkatan jumlah 

koloni karang pada blok, dari 419 koloni pada Februari 2016 menjadi 

-  
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10 304-4 Spesies Daftar Merah IUCN 

dan spesies daftar konservasi 

nasional dengan habitat dalam 

wilayah yang terkena 

efek operasi : 

a. Jumlah total dari spesies Daftar 

Merah IUCN dan spesies daftar 

konservasi nasional dengan 

habitat dalam wilayah yang 

terkena efek operasi organisasi, 

berdasarkan tingkat risiko 

kepunahan: 

i. Kritis atau sangat terancam 

punah 

ii. Terancam punah 

iii. Rentan 

iv. Hampir terancam 

v. Risiko rendah 

Pengungkapan GRI 304-4 (SR p. 47-51) tentang Spesies 

Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi 

nasional dengan habitat dalam wilayah yang terkena 

efek operasi. 

a. YTL mengungkapkan Ppada tahun kedua operasi, kemitraan antara 

TJR dan Lang Tengah Turtle Watch (LTTW), sebuah LSM lokal yang 

terlibat dalam konservasi Penyu Lang Tengah yang terancam punah di 

kawasan  operasi. 2. Proyek Sarang Burung Enggang spesies yang 

hampir terancam, perusahaan mengembangkan kotak bersarang 

yang terbuat dari bahan yang dapat didaur ulang, yang berfungsi 

sebagai tempat berkembang biak. 3. Penyu tersebut merupakan 

spesies laut yang terancam punah menurut IUCN Red List of 

Threatened Species. Menyadari hal ini, perusahaan mendirikan Gaya 

Island Resort Marine Centre (GIRMC) pada bulan Oktober 2012, yang 

pertama di Malaysia, dan telah menyelamatkan serta merehabilitasi 

penyu. 

-  

 

 

 

 

 

 

100% 

 GRI 305 : Emisi     

11 305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) 

langsung : 

a. Emisi GRK (Cakupan 1) langsung 

kotor dalam metrik ton setara 

CO2. 

b. Gas-gas yang termasuk dalam 

penghitungan; apakah berupa 

CO2, CH4, N2O, HFC, PFC, SF6, 

NF3, atau semuanya. 

c. Emisi CO2 biogenik dalam 

metrik ton setara CO2. 

d. Tahun dasar untuk 

penghitungan, jika ada, meliputi: 

i. alasan untuk memilihnya; 

ii. emisi pada tahun dasar; 

iii. konteks untuk setiap 

perubahan yang signifikan dalam 

emisi yang memicu penghitungan 

ulang emisi tahun dasar. 

e. Sumber faktor emisi dan nilai 

potensi pemanasan global (GWP) 

yang digunakan atau rujukan ke 

sumber GWP. 

f. Pendekatan konsolidasi untuk 

emisi; apakah porsi ekuitas, 

kontrol finansial, atau kontrol 

operasional. 

g. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 305-1 (SR p. 31,32) tentang Emisi 

GRK (Cakupan 1) langsung. 

a. Pada FY2018, perusahaan mengungkapkan emisi GRK bersih 

Wessex Water turun menjadi 122 kiloton CO2e. 

b. Gas yang termasuk hitungan CO2. 

c. intensitas GRK di bawah target 0,4 ton karbon dioksida ekuivalen 

(CO2e) per MWh. 

d. perusahaan mengungkapkan emisi yang dihasilkan dari tahun 

2016,2017,2018. perusahaan menggunaka konsultan karbon internal 

YTL telah menjadi pendukung integrasi pengukuran, pengungkapan, 

dan penyeimbangan emisi GRK. Telah mengumpulkan Inventarisasi 

GRK Grup YTL untuk operasi Asia Tenggara selama bertahun-tahun 

terutama untuk penggunaan internal, tetapi juga untuk 

pengungkapan eksternal terbatas, untuk mendapatkan wawasan 

tentang saat ini emisi, untuk melacak konsumsi energi, mengukur 

kinerja emisi GRK, memitigasi risiko terkait, serta membantu Grup YTL 

secara tepat dalam peningkatan emisi dan mengimbangi emisi 

sekarang dan di masa depan. 

e. Emisi lingkup 1 berasal dari aktivitas di lokasi dan kendaraan 

mereka sendiri; Emisi lingkup 2 terkait dengan emisi dari pembangkit 

listrik jaringan. 

f . pendekatan untuk emisi perusahaan menggunakan kontrol 

operasional contoh melalui pemeliharaan terencana dan teratur serta 

pemantauan kondisi pabrik. 

g . standar yang digunakan ERL Maintenance Support (E-MAS) 

menjadi operator kereta api pertama di Malaysia yang mendapatkan 

sertifikasi ISO 14001: 2015 Sistem Manajemen Lingkungan (EMS), 

-  
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12 305-2 Emisi energi GRK (Cakupan 

2) tidak langsung: 

a. Emisi energi GRK (Cakupan 2) 

tidak langsung kotor berdasarkan 

lokasi dalam metrik ton setara 

CO2. 

b. Jika ada, emisi energi GRK 

(Cakupan 2) tidak langsung kotor 

berdasarkan pasar dalam metrik 

ton setara CO2. 

c. Jika ada, gas-gas yang termasuk 

dalam penghitungan; apakah 

berupa CO2, CH4, N2O, HFCs, 

PFCs, SF6, NF3, atau semuanya. 

d. Tahun dasar untuk 

penghitungan, jika ada, meliputi: 

i. alasan untuk memilihnya; 

ii. emisi pada tahun dasar; 

iii. konteks untuk setiap 

perubahan yang signifikan dalam 

emisi yang memicu penghitungan 

ulang emisi tahun dasar. 

e. Sumber faktor emisi dan nilai 

potensi pemanasan global (GWP) 

yang digunakan atau rujukan ke 

sumber GWP. 

f. Pendekatan konsolidasi untuk 

emisi; apakah porsi ekuitas, 

kontrol finansial, atau kontrol 

operasional. 

g. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 305-2 (SR p. 31-32) tentang Emisi 

GRK (Cakupan 2) tidak langsung. 

a. Emisi lingkup 2 mengalami penurunan signifikan lainnya; pada 

tahun-tahun sebelumnya hal ini dicapai melalui kombinasi 

peningkatan efisiensi energi, pembangkit energi terbarukan dan 

penurunan intensitas karbon dioksida dari jaringan listrik Inggris. 

b. Gas yang termasuk hitungan CO2. 

c. intensitas GRK di bawah target 0,4 ton karbon dioksida ekuivalen 

(CO2e) per MWh. 

d. perusahaan mengungkapkan emisi yang dihasilkan dari tahun 

2016,2017,2018. 

e. Emisi lingkup 2 mengalami penurunan signifikan lainnya; pada 

tahun-tahun sebelumnya hal ini dicapai melalui kombinasi 

f . pendekatan untuk emisi perusahaan menggunakan kontrol 

operasional, mengganti lampu konvensional dengan LED hemat 

energi dimulai di area stasiun Salak Tinggi, menghemat total 26,8 

kilowatt hour (kWh) per hari atau minimal pengurangan energi 28%. 

Beberapa inisiatif penghematan energi yang dilakukan selama periode 

pelaporan adalah sebagai berikut: 

- Optimalisasi absorber Flue Gas Desulfurization (FGD)pompa 

penyerap selama berjam-jam 

- Penghematan energi dari program konservasi air 

- Penggantian strip segel untuk meningkatkan kecepatan panas turbin 

- Penggantian lampu neon dengan LED 

- Optimalisasi exhaust fan dan lighting unit di bengkel dan gedung 

toko 

- Pemasangan unit fotovoltaik surya (PV) 

- Pemasangan pompa umpan air laut baru 

g . standar yang digunakan ERL Maintenance Support (E-MAS) 

menjadi operator kereta api pertama di Malaysia yang mendapatkan 

sertifikasi ISO 14001: 2015 Sistem Manajemen Lingkungan (EMS), 

0  
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13 305-4 Intensitas emisi GRK : 

a. Rasio intensitas emisi GRK 

untuk organisasi. 

b. Metrik khusus organisasi 

(penyebut) yang dipilih untuk 

menghitung rasio. 

c. Jenis emisi GRK yang 

dimasukkan dalam rasio 

intensitas; apakah langsung 

(Cakupan 1), energi tidak langsung 

(Cakupan 2), dan/atau tidak 

langsung lainnya (Cakupan 3). 

d. Gas-gas yang termasuk dalam 

penghitungan; apakah berupa 

CO2, CH4, N2O, HFC, PFC, SF6, 

NF3, atau semuanya. 

Pengungkapan GRI 305-4 (SR p. 31) tentang Intensitas 

emisi GRK. 

a. YTL mengungkapkan informasi mengenai matriks tabel penggunaan 

emisi dari 2016 - 2018. 

b. YTL melaporkan 3 perusahaan penggunaan energi yaitu YTL Jawa 

Timur, YTL PowerSeraya, dan Wessex Water. 

c. Jenis emisi yang diungkapkan dalam matriks emisi cakupan 1 dan 2 

yaitu CO2. 

d. gas yang dihasilkan yang dilaporkan YTL hanyalah CO2 
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14 305-5 Pengurangan emisi GRK : 

a. Emisi GRK berkurang sebagai 

akibat langsung inisiatif 

pengurangan, dalam metrik ton 

setara CO2. 

b. Gas-gas yang termasuk dalam 

penghitungan; apakah berupa 

CO2, CH4, N2O, HFC, PFC, SF6, 

NF3, atau semuanya. 

c. Tahun dasar atau kondisi awal, 

termasuk alasan untuk 

memilihnya. 

d. Cakupan di mana pengurangan 

terjadi; apakah (Cakupan 1) 

langsung, (Cakupan 2) energi tidak 

langsung, dan/atau (Cakupan 3) 

tidak langsung lainnya. 

e. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 305-5 (SR p. 32) tentang 

Pengurangan emisi GRK. 

a. Emisi bersih gas rumah kaca turun menjadi 122 kiloton karbon 

dioksida setara untuk tahun peraturan 2017-2018 Wessex Water. 

b. gas yang dihasilkan karbon dioksida. 

c. perusahaan mengungkapkan emisi yang dihasilkan dari tahun 

2016,2017,2018 

d. penurunan intensitas karbon dioksida dari emisi lingkup 1 berasal 

dari aktivitas di lokasi dan kendaraan mereka sendiri, Selama tahun 

yang ditinjau, daur ulang Wessex Water dan lengan energi 

terbarukan. 

e. YTLJT dan YTL Cement disertifikasi berdasarkan ISO 50001: 2011 

Energy Management Systems (EnMS). 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

15 305-7 Nitrogen oksida (NOX), 

sulfur oksida (SOX), dan emisi 

udara signifikan lainnya : 

a. Emisi udara yang signifikan, 

dalam kilogram atau kelipatannya, 

untuk masing-masing hal berikut: 

i. NOX 

ii. SOX 

iii. Polutan organik yang persisten 

(POP) 

iv. Senyawa organik yang mudah 

menguap (VOC) 

v. Polutan udara berbahaya (HAP) 

vi. Materi partikulat (PM) 

vii. Kategori standar lainnya dari 

emisi udara yang diidentifikasikan 

dalam peraturan peraturan terkait 

b. Sumber faktor emisi yang 

digunakan. 

c. Standar, metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan yang 

digunakan. 

Pengungkapan GRI 305-7 (SR p. 36) tentang Nitrogen 

oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara 

signifikan lainnya. 

a. YTL mengungkapkan informasi emisi udara NOX, SO2, Carbon 

monoxide di tahun 2018. 

b. Sumber faktor emisi yang digunakan CO 2 dari kegiatan operasi 

salah satunya pembangkit listrik. 

c. YTLJT dan YTL Cement disertifikasi berdasarkan ISO 50001: 2011 

Energy Management Systems (EnMS). 

-  
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 GRI 306 : Air Limbah dan 

Sampah 
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16 306-1 Pelepasan air berdasarkan 

mutu dan tujuan Organisasi 

pelapor harus melaporkan 

informasi berikut : 

a. Volume total pelepasan air yang 

direncanakan dan tidak 

direncanakan berdasarkan: 

i. tujuan; 

ii. mutu air, termasuk metode 

pengolahan; 

iii. apakah air digunakan kembali 

oleh organisasi lain. 

b. Standar, metodologi, dan 

asumsi yang digunakan. 

Pengungkapan GRI 306-1 (SR p. 38) tentang pelepasan 

air berdasarkan mutu dan tujuan. 

a-b. YTL mengungkapkan informasi semua air limbah dan / atau 

limbah dari operasi pembangkit listrik, lokasi pengolahan limbah, 

lokasi konstruksi, pabrik semen dan lokasi penggalian tidak ada 

tumpahan bahan kimia dan minyak dan sudah bersertifikat ISO 

14001. daur ulang air dapat digunakan kembali oleh masyarakat 

- 
 

 

 

 

 

 

100% 

17 306-2 Limbah Berdasarkan jenis 

dan metode pembuangan : 

a. Berat total limbah berbahaya, 

dengan uraian berdasarkan 

metode pembuangan berikut jika 

berlaku: 

i. Penggunaan kembali 

ii. Daur ulang 

iii. Pengolahan menjadi kompos 

iv. Perolehan kembali (recovery), 

perolehan kembali energi 

v. Insinerasi (pembakaran massa) 

vi. Sumur injeksi 

vii. Tempat Pembuangan Akhir 

viii. Penyimpanan setempat 

ix. Lainnya (untuk dijelaskan oleh 

organisasi) 

b. Berat total limbah tidak 

berbahaya, dengan uraian 

berdasarkan metode pembuangan 

berikut jika berlaku: 

i. Penggunaan kembali 

ii. Daur ulang 

iii. Pengolahan menjadi kompos 

iv. Perolehan kembali (recovery), 

perolehan kembali energi 

Pengungkapan GRI 306-2 (SR p. 41-43) tentang limbah 

berdasarkan jenis dan metode pembuangan. 

a. Wessex Water mengolah lumpur limbah dengan standar yang 

tinggi dan mencatat kepatuhan 100% pada tahun lalu, dengan 

menambahkan kapur atau menggunakan pencernaan anaerobik 

untuk menstabilkan, mengurangi bau, dan mendisinfeksi lumpur. 

Tahun lalu, Wessex Water mendaur ulang 100% dari 52.121 ton 

lumpur limbah mereka ke lahan pertanian sebagai pupuk hayati. 

b. Di sisi lain, anak perusahaan Wessex Water, GENeco, dikenal 

karena pendekatan zero waste to landfill untuk mendaur ulang 

lumpur limbah, limbah makanan, dan limbah yang dapat terurai 

secara hayati. Setiap tahun ia mengolah 75 juta m3 limbah limbah 

dan mengubahnya menjadi pupuk hayati dan energi terbarukan - 

cukup untuk memberi daya pada 8.300 rumah 

c. 1. Pada tahun fiskal 2018, total 33,5 ton sampah daur ulang 

dikumpulkan oleh pengumpul sampah berizin dan dialihkan dari 

tempat pembuangan sampah, seperti kardus, kertas campuran, timah 

dan plastik. 2. GENeco meluncurkan proyek Bio-Bee pada Oktober 

2017. Bio-Bee, nama yang diberikan untuk truk tersebut, adalah truk 

pertama di Inggris yang mengumpulkan limbah makanan komersial 

dari lebih dari 30 lokasi di seluruh Avonmouth, 

-  
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 v. Insinerasi (pembakaran massa) 

vi. Sumur injeksi 

vii. Tempat Pembuangan Akhir 

viii. Penyimpanan setempat 

ix. Lainnya (untuk dijelaskan oleh 

organisasi) 

c. Bagaimana metode 

pembuangan limbah ditetapkan: 

i. Dibuang langsung oleh 

organisasi, atau dikonfirmasi 

secara langsung 

ii. Informasi diberikan oleh 

kontraktor pembuangan limbah 

iii. Standar organisasi mengenai 

kontraktor pembuangan limbah. 

    

18 306-3 Tumpahan yang signifikan : 

a. Jumlah dan volume total 

tumpahan signifikan yang 

tercatat. 

b. Informasi tambahan berikut 

untuk setiap tumpahan yang 

dilaporkan dalam laporan 

keuangan organisasi: 

i. Lokasi tumpahan; 

ii. Volume tumpahan; iii. Material 

tumpahan, dikategorikan 

berdasarkan: tumpahan minyak 

(permukaan tanah atau air), 

tumpahan bahan bakar 

(permukaan tanah atau air), 

tumpahan limbah (permukaan 

tanah atau air), tumpahan bahan 

kimia (kebanyakan permukaan 

tanah atau air), dan lainnya (akan 

ditentukan oleh organisasi). 

c. Dampak tumpahan yang 

signifikan. 

Pengungkapan GRI 306-3 (SR p. 38) tentang Tumpahan 

yang signifikan. 

a. YTL telah mengungkapkan informasi untuk tahun buku yang sedang 

ditinjau, kami mencapai 100% kepatuhan terhadap kualitas 

pembuangan air di bawah standar lokal. Tidak ada tumpahan bahan 

kimia dan minyak juga diamati selama tiga tahun terakhir.. 

b. YTL menjelaskan sudah mengikuti rsertifikat ISO 14001, semua air 

limbah dan / atau limbah dari operasi pembangkit listrik, lokasi 

pengolahan limbah, lokasi konstruksi, pabrik semen dan lokasi 

penggalian secara teratur dinilai dan dipantau oleh konsultan pihak 

ketiga terakreditasi yang disetujui oleh otoritas setempat. 

c. YTL tidak ada tumpahan yang bahan kimia yang berdampak 

signifikan 

-  
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19 306-4 Pengangkutan limbah 

berbahaya: 

a. Berat total untuk setiap hal 

berikut ini: 

i. Limbah berbahaya yang 

diangkut 

ii. Limbah berbahaya yang diimpor 

iii. Limbah berbahaya yang 

diekspor 

iv. Limbah berbahaya yang diolah 

b. Persentase limbah berbahaya 

yang dikirim secara internasional. 

c. Standar, metodologi, dan 

asumsi yang digunakan. 

Pengungkapan GRI 306-4 (SR p. 41-43) tentang 

Pengangkutan limbah berbahaya. 

a. YTL mengungkapkan informasi mengenai anak perusahaan Wessex 

Water, GENeco, dikenal karena pendekatan zero waste to landfill 

untuk mendaur ulang lumpur limbah, limbah makanan, dan limbah 

yang dapat terurai secara hayati. Setiap tahun ia mengolah 75 juta m3 

limbah limbah dan mengubahnya menjadi pupuk hayati dan energi 

terbarukan - cukup untuk memberi daya pada 8.300 rumah. 

b. YTL tidak mengungkapkan informasi mengenai persentase limbah 

berbahaya yang dikirim secara internasional. 

c. Pembangkit Listrik Paiton II milik YTLJT menghasilkan fly ash, 

bottom ash dan limbah khusus dalam operasinya, yang semuanya 

dikategorikan sebagai limbah berbahaya : - 100% endapan lumpur 

IPAL dimasukkan ke dalam ketel untuk dibakar 

- 100% baterai bekas dan oli bekas dikirim ke perusahaan eksternal di 

daur ulang 

- 100% oli transformator dan oli turbin didaur ulang melalui proses 

pemurnian 

- 85,6% abu terbang yang dihasilkan dikonsumsi oleh tanaman 

YTL sebaiknya 

mencantumkan informasi 

berat total limbah 

berbahaya yang di impor, 

dan di ekspor, persentase 

yang dikirim ke luar negeri. 
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 GRI 401 Kepegawaian     

20 401-1 Perekrutan karyawan baru 

dan pergantian karyawan a. 

Jumlah total dan tingkat 

perekrutan karyawan baru selama 

periode pelaporan, berdasarkan 

kelompok usia, jenis kelamin, dan 

wilayah. 

b. Jumlah total dan tingkat 

pergantian karyawan selama 

periode pelaporan, berdasarkan 

kelompok usia, jenis kelamin, dan 

wilayah. 

Pengungkapan GRI 404-1 (SR p. 57) tentang Perekrutan 

karyawan baru dan pergantian karyawan. 

a. YTL telah mengungkapkan informasi mengenai total perekrutan 

karyawan baru di tahun 2018 1.798 laki-laki, 1.120 perempuan. 

b. YTL mengungkapkan informasi mengenai total turn over di tahun 

2018 total 1.720 laki-laki, 1.207 perempuan. 

-  
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21 401-2 Tunjangan yang diberikan 

kepada karyawan purnawaktu 

yang tidak diberikan kepada 

karyawan sementara atau paruh 

waktu : 

a. Tunjangan yang bersifat standar 

untuk karyawan purnawaktu 

organisasi tetapi tidak diberikan 

kepada karyawan sementara atau 

paruh waktu, berdasarkan lokasi 

operasi yang signifikan. Ini 

termasuk, secara minimum: 

i. asuransi jiwa; 

ii. perawatan kesehatan; 

iii. tanggungan disabilitas dan 

difabel; 

iv. cuti melahirkan; 

v. persiapan masa pensiun; 

vi. kepemilikan saham; 

vii. lainnya. 

b. Definisi yang digunakan untuk 

‘lokasi operasi yang signifikan’. 

. 

Pengungkapan GRI 401-2 (SR p. 60) tentang tunjangan 

yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang 

tidak diberikan kepada karyawan sementara atau 

paruh waktu. 

a-b. YTL menginformasikan beberapa tunjangan untuk karyawan 

yaitu program remunerasi dan penghargaan yang kompetitif yang 

mencakup gaji dan bonus, hak cuti yang layak, perlindungan 

kesehatan dan rencana asuransi grup, Skema Opsi Saham Karyawan 

(ESOS) serta peluang pembelajaran dan pengembangan. Beberapa 

unit bisnis kami juga memberikan manfaat yang sama kepada 

karyawan sementara atau paruh waktu. 

-  
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22 401-3 Cuti melahirkan : 

a. Total jumlah karyawan yang 

berhak mendapat cuti melahirkan, 

berdasarkan jenis kelamin. 

b. Total jumlah karyawan yang 

mengambil cuti melahirkan, 

berdasarkan jenis kelamin. 

c. Total jumlah karyawan yang 

kembali bekerja pada periode 

pelaporan setelah cuti melahirkan 

berakhir, berdasarkan jenis 

kelamin; 

d. Total jumlah karyawan yang 

kembali bekerja setelah cuti 

melahirkan berakhir, yang masih 

dipekerjakan 12 bulan setelah 

kembali bekerja, berdasarkan 

jenis kelamin. 

e. Tingkat karyawan yang 

mengambil cuti melahirkan yang 

kembali bekerja dan dapat 

dipertahankan, berdasarkan jenis 

kelamin. 

Pengungkapan GRI 401-3 (SR p. 60) tentang tunjangan 

yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang 

tidak diberikan kepada karyawan sementara atau 

paruh waktu. 

a. Total jumlah karyawan yang berhak mendapat cuti melahirkan 

1.524 laki-laki dan 386 perempuan. 

b. Total jumlah karyawan yang mengambil cuti melahirkan 62 laki-laki 

dan 41 perempuan 

c. Total jumlah karyawan yang kembali bekerja pada periode 

pelaporan setelah cuti melahirkan berakhir 62 laki-laki dan 41 

perempuan 

d. Total jumlah karyawan yang kembali bekerja setelah cuti 

melahirkan berakhir, yang masih dipekerjakan 12 bulan setelah 

kembali bekerja 28 laki-laki dan 14 perempuan.. 

e. Tingkat karyawan yang mengambil cuti melahirkan yang kembali 

bekerja dan dapat dipertahankan 62 laki-laki dan 41 perempuan 

-  
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 GRI 402 Hubungan Tenaga 

Kerja/Manajemen 
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23 402-1 Periode pemberitahuan 

minimum terkait perubahan 

operasional. 

a. Jumlah minggu pemberitahuan 

minimum yang biasanya diberikan 

kepada para karyawan dan 

perwakilan mereka sebelum 

pengimplementasian perubahan 

operasional yang signifikan yang 

dapat memberi pengaruh besar 

kepada mereka. 

b. Untuk organisasi dengan 

perjanjian perundingan kolektif, 

laporkan apakah periode 

pemberitahuan dan ketentuan 

konsultasi serta negosiasi 

dijelaskan secara spesifik dalam 

perjanjian kolektif. 

Pengungkapan GRI 402-1 (SR p. 60) tentang periode 

pemberitahuan minimum terkait perubahan 

operasional. 

a-b. YTL telah menjalankan esuai dengan Undang-Undang 

Ketenagakerjaan Malaysia 1955, YTL Group menawarkan program 

remunerasi dan penghargaan yang kompetitif yang mencakup gaji 

dan bonus, hak cuti yang layak, perlindungan kesehatan dan rencana 

asuransi grup, Skema Opsi Saham Karyawan (ESOS) serta peluang 

pembelajaran dan pengembangan. Beberapa unit bisnis kami juga 

memberikan manfaat yang sama kepada karyawan sementara atau 

paruh waktu. 

-  

 

 

 

 

 

 

100% 

 GRI 403 Kesehatan dan 

keselamatan kerja 

    

24 403-1 Perwakilan pekerja dalam 

komite resmi gabungan 

manajemen pekerja 

untuk kesehatan dan 

keselamatan: 

a. Di tingkat mana komite resmi 

gabungan manajemen-pekerja 

untuk kesehatan dan keselamatan 

biasanya beroperasi di dalam 

organisasi. 

b. Persentase pekerja yang 

pekerjaannya, atau tempat 

kerjanya, dikendalikan oleh 

organisasi, yang diwakili oleh 

komite resmi gabungan 

manajemen-pekerja untuk 

kesehatan dan keselamatan. 

Pengungkapan GRI 403-1 (SR p. 67-69) tentang 

Perwakilan pekerja dalam komite resmi gabungan 

manajemen pekerja untuk kesehatan dan keselamatan. 

a. Salah satu usaha YTL menerapkan keselamatan dan kesehatan 

contoh nya : Karyawan JW Marriott dan The Ritz Carlton KL menjalani 

pelatihan Analisis Keselamatan Kerja. Itu dilakukan oleh Safety and 

Health Executive untuk manajer hotel dan asisten manajer dalam dua 

sesi terpisah masing-masing pada bulan April dan Mei 2018. . 

b. Jumlah jam pelatihan yang dihabiskan untuk kursus keselamatan 

adalah lima jam per karyawan. Komite Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), bertemu setiap bulan, terdiri dari hampir 25 anggota (8% 

dari angkatan kerja). 

-  
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25 403-4 Topik kesehatan dan 

keselamatan yang tercakup dalam 

perjanjian resmi dengan serikat 

buruh. 

a. Apakah perjanjian resmi (baik 

lokal atau global) dengan serikat 

buruh mencakup kesehatan 

dan keselamatan. 

b. Jika iya, sampai sejauh mana, 

dalam bentuk persentase, 

berbagai topik kesehatan dan 

keselamatan dicakup oleh 

perjanjian ini. 

Pengungkapan GRI 403-4 (SR p. 67-69) tentang topik 

kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam 

perjanjian resmi dengan serikat buruh. 

a.YTL tidak mengungkapkan informasi mengenai Perjanjian Kerja 

Bersama antara YTL dengan Serikat Pekerja YTL mengenai Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja dan Lingkungan. 

b. YTL tidak mengungkapkan informasi mengenai Perjanjian Kerja 

Bersama antara YTL dengan Serikat Pekerja YTL mengenai Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja dan Lingkungan. 

YTL sebaiknya 

mencantumkan informasi 

perjanjian resmi tentang 

kesehatan dan keselamatan 

pekerja dan sejauh mana 

penerapannya 
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26 403-5 Pelatihan pekerja mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

a. Deskripsi tentang pelatihan 

keselamatan dan kesehatan yang 

diberikan kepada pekerja, 

termasuk pelatihan umum dan 

pelatihan mengenai bahaya 

terkait pekerjaan tertentu, 

aktivitas berbahaya, atau situasi 

yang berbahaya. 

Pengungkapan GRI 403-5 (SR p. 67-69) tentang 

pelatihan pekerja mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

a. YTL sebagai tindakan praktis untuk merespons keadaan darurat 

secara efektif, unit bisnis kami di seluruh YTL Group 

mengoordinasikan Cardio Pulmonary Resuscitation (CPR) in-house 

dan pelatihan pertolongan pertama. Karyawan JW Marriott dan The 

Ritz Carlton KL menjalani pelatihan Analisis Keselamatan Kerja. Itu 

dilakukan oleh Safety and Health Executive untuk manajer hotel dan 

asisten manajer dalam dua sesi terpisah masing-masing pada bulan 

April dan Mei 2018. Jumlah jam pelatihan yang dihabiskan untuk 

kursus keselamatan adalah lima jam per karyawan. Komite 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), bertemu setiap bulan, terdiri 

dari hampir 25 anggota (8% dari angkatan kerja). Untuk lebih 

meningkatkan langkah-langkah keselamatan, para karyawan ini 

menjalani pelatihan praktis tentang penggunaan alat pemadam 

kebakaran pada Januari 2018 

-  
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27 403-9 Kecelakaan kerja. 

a. Untuk semua karyawan: 

i. Jumlah dan tingkat fatalitas 

sebagai akibat kecelakaan kerja; 

ii. Jumlah dan tingkat kecelakaan 

kerja dengan konsekuensi tinggi 

(tidak termasuk fatalitas); 

iii. Jumlah dan tingkat kecelakaan 

kerja yang dapat dicatat; 

iv. Jenis-jenis kecelakaan kerja 

utama; 

v. Jumlah jam kerja. 

b. Untuk semua pekerja yang 

bukan merupakan karyawan 

tetapi yang pekerjaannya 

dan/atau tempat 

kerjanya dikendalikan oleh 

organisasi; 

i. Jumlah dan tingkat fatalitas 

sebagai akibat kecelakaan kerja; 

ii. Jumlah dan tingkat kecelakaan 

kerja dengan konsekuensi tinggi 

(tidak termasuk fatalitas); 

iii. Jumlah dan tingkat kecelakaan 

kerja yang dapat dicatat; 

iv. Jenis-jenis utama kecelakaan 

kerja; 

v. Jumlah jam kerja. 

c. Bahaya terkait pekerjaan yang 

memberikan risiko kecelakaan 

kerja dengan konsekuensi tinggi, 

termasuk: 

i. bagaimana cara suatu bahaya 

ditetapkan; 

ii. menentukan bahaya mana yang 

menyebabkan atau 

mengakibatkan kecelakaan kerja 

dengan 

konsekuensi tinggi selama periode 

pelaporan; 

iii. tindakan yang diambil atau 

sedang berlangsung untuk 

menghilangkan bahaya itu dan 

untuk meminimalkan risiko 

menggunakan hierarki 

pengendalian. 

d. Tindakan apa pun yang diambil 

atau sedang berlangsung untuk 

menghilangkan bahaya-bahaya 

lain 

yang terkait pekerjaan dan untuk 

Pengungkapan GRI 403-9 (SR p. 67) tentang kecelakaan 

kerja. 

a. YTL mengungkapkan untuk FY2018, AFR YTL PowerSeraya lebih 

tinggi karena 3 kecelakaan kecil (2 staf dan 1 kontraktor) di mana ada 

1 kecelakaan (1 staf) di FY2017. Meskipun AFR untuk tahun fiskal 

2018 juga lebih tinggi dari rata-rata Singapura yang sebesar 1,6, 

namun hari kerja yang hilang per juta jam kerja manusia 50,9 lebih 

rendah dari rata-rata Singapura 69. 

b. YTL tidak menginformasikan semua pekerja yang bukan merupakan 

karyawan tetapi yang pekerjaannya dan/atau tempat kerjanya 

dikendalikan oleh organisasi 

c. YTL berusaha keras untuk menyediakan tempat kerja yang aman di 

seluruh operasi kami yang beragam, baik di kantor perusahaan, hotel, 

pembangkit listrik dan semen atau lokasi konstruksi; kesemuanya 

mengadopsi berbagai tindakan keselamatan dari kebakaran dan 

prosedur darurat hingga analisis bahaya dan titik kendali kritis serta 

mematuhi ISO 9001: 2015, ISO 14001: 2015 dan OHSAS 18001. 

d. YTL sebagai tindakan praktis untuk merespons keadaan darurat 

secara efektif, unit bisnis kami di seluruh YTL Group 

mengoordinasikan Cardio Pulmonary Resuscitation (CPR) in-house 

dan pelatihan pertolongan pertama. Karyawan JW Marriott dan The 

Ritz Carlton KL menjalani pelatihan Analisis Keselamatan Kerja. Itu 

dilakukan oleh Safety and Health Executive untuk manajer hotel dan 

asisten manajer dalam dua sesi terpisah masing-masing pada bulan 

April dan Mei 2018. Jumlah jam pelatihan yang dihabiskan untuk 

kursus keselamatan adalah lima jam per karyawan. Komite 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), bertemu setiap bulan, terdiri 

dari hampir 25 anggota (8% dari angkatan kerja). 

e. YTL tidak menginformasikan perhitungan berdasarkan 200.000 atau 

1.000.000 jam kerja. 

f. tidak ada pekerja yang tidak disertakan. 

g. perusahaan mematuhi ISO 9001: 2015, ISO 14001: 2015 dan OHSAS 

18001 untuk keselamatan dan kesehatan karyawan. 

YTL sebaiknya melengkapi 

informasi mengenai 

persentase jumlah pekerja 

yang bukan karyawan yang 

pekerjaan dan/atau tempat 

kerjanya dikendalikan oleh 

organisasi dan perhitungan 

kecelakaan kerja 

berdasarkan jam kerja 

disertai standar, 

metodologi, dan asumsi 

yang digunakan. 
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 GRI 404 Pelatihan dan 

Pendidikan 
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28 404-1 Rata-rata jam pelatihan per 

tahun per karyawan : 

a. Rata-rata jam pelatihan yang 

telah dilakukan karyawan 

organisasi tersebut selama 

periode pelaporan, berdasarkan: 

i. jenis kelamin; 

ii. kategori karyawan. 

Pengungkapan GRI 404-1 (p. 57-58) tentang rata-rata 

jam pelatihan per tahun per karyawan. 

a. Setiap karyawan menjalani rata-rata 33,5 jam pelatihan, dengan 

perincian terperinci menurut jenis kelamin dan kategori karyawan. 

- 
 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

29 404-2 Program untuk 

meningkatkan keterampilan 

karyawan dan program bantuan 

peralihan : 

a. Jenis dan ruang lingkup 

program yang diterapkan dan 

bantuan yang diberikan untuk 

meningkatkan keterampilan 

karyawan. 

b. Program bantuan peralihan 

yang disediakan untuk 

memfasilitasi kemampuan kerja 

yang berkesinambungan dan 

manajemen akhir karier karena 

pensiun atau pemutusan 

hubungan kerja. 

Pengungkapan GRI 404-2 (p. 57-59) tentang program 

untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan 

program bantuan peralihan. 

a. Dalam mendukung pengembangan profesional berkelanjutan, 

kinerja semua karyawan akan dinilai selama penilaian tahunan untuk 

mengevaluasi dan menilai kekuatan dan kelemahan. Hasilnya akan 

membantu kami mengidentifikasi pelatihan yang sesuai dan 

kebutuhan pengembangan untuk meningkatkan dan memperkaya 

karier. Tahun ini perusahaan memberikan lebih dari 800 kursus 

dengan rata-rata pelatihan pengembangan 3,4 hari per karyawan, dan 

anggaran tahunan GBP700.000 untuk kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan 

b. YTL tidak menginformasikan program untuk karyawan akhir masa 

karier karena pensiun atau PHK. 

YTL sebaiknya 
mencantumkan atau 
membuat program bantuan 
kepada karyawan yang 
sudah akhir masa karier 
karena pensiun atau PHK 
untuk memiliki 
keterampilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

50% 

30 404-3 Persentase karyawan yang 

menerima tinjauan rutin terhadap 

kinerja dan pengembangan karier 

: 

a. Persentase total karyawan 

berdasarkan jenis kelamin dan 

berdasarkan kategori karyawan 

yang menerima tinjauan rutin 

terhadap kinerja dan 

pengembangan karier selama 

periode pelaporan. 

Pengungkapan GRI 404-3 (p. 58-59) tentang 

persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin 

terhadap kinerja dan pengembangan karier. 

a. YTL menginformasikan mengungkapkan total karyawan yang 

menerima pengembangan karir pada tahun 2018. 

- 
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 GRI 405 Keanekaragaman 

dan kesempatan kerja 

    

31 405-1 Keanekaragaman badan 

tata kelola dan karyawan : 

a. Persentase individu dalam 

badan tata kelola organisasi di 

setiap kategori keanekaragaman 

berikut: 

i. Jenis kelamin; 

ii. Kelompok usia: di bawah 30 

tahun, 30 – 50 tahun, di atas 50 

tahun; 

iii. Indikator keberagaman lainnya 

yang relevan (seperti kelompok 

minoritas atau kelompok rentan). 

b. Persentase karyawan per 

kategori karyawan dalam setiap 

kategori keanekaragaman berikut: 

i. Jenis kelamin; 

ii. Kelompok usia: di bawah 30 

tahun, 30 – 50 tahun, di atas 50 

tahun; 

iii. Indikator keberagaman lainnya 

yang relevan (seperti kelompok 

minoritas atau kelompok rentan). 

Pengungkapan GRI 405-1 (p. 9 & 54) tentang 

Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan. 

a. i. jumlah karyawan YTL berdasarkan jenis kelamin Board of 

Directors terdiri 2 wanita, 10 laki-laki dan untuk posisi Senior 

Management 70 wanita, 225 laki-laki.. 

aii. jumlah karyawan YTL berdasarkan usia umur <40 terdapat 67 

orang, umur 40-49 terdapat 75 orang, umur 50-59 terdapat 90 orang, 

umur 60-69 terdapat 75 orang total keseluruhan 307 

iii. YTL tidak karyawan dari kelompok minoritas dan mayoritas 

b. i. jumlah karyawan YTL berdasarkan jenis kelamin Board of 

Directors terdiri 2 wanita, 10 laki-laki dan untuk posisi Senior 

Management 70 wanita, 225 laki-laki.. 

bii. jumlah karyawan YTL berdasarkan usia umur <40 terdapat 67 

orang, umur 40-49 terdapat 75 orang, umur 50-59 terdapat 90 orang, 

umur 60-69 terdapat 75 orang total keseluruhan 307 

biii. YTL tidak karyawan dari kelompok minoritas dan mayoritas 

YTL melengkapi persentase 

individu dalam indikator 

keberagaman lainnya yang 

relevan seperti kelompok 

minoritas dan mayoritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

85% 

 GRI 413 Masyarakat Lokal     

32 413-1 Operasi dengan 

keterlibatan masyarakat lokal, 

penilaian dampak, dan program 

pengembangan: 

Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi berikut: 

a. Persentase operasi dengan 

keterlibatan masyarakat lokal 

yang sudah diimplementasikan, 

penilaian 

dampak, dan/atau program 

pengembangan, termasuk 

penggunaan: 

i. penilaian dampak sosial, 

termasuk penilaian dampak 

gender, berdasarkan proses 

partisipatif; 

ii. penilaian dampak lingkungan 

dan pemantauan terus menerus; 

iii. pengungkapan publik atas hasil 

penilaian dampak lingkungan dan 

sosial; 

iv. program pengembangan 

masyarakat lokal berdasarkan 

kebutuhan masyarakat lokal; 

v. rencana keterlibatan pemangku 

Pengungkapan GRI 413-1 (SR p. 70-85) tentang operasi 

dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian 

dampak, dan program pengembangan. 

i. YTL membuat program liburan sekolah, program ini berdampak 

lebih dr 75 karyawan YTL, program ini memastikan anak-anak 

bersenang-senang saat belajar, dan mendapat keterampilan baru; 

ii. YTL Jawa Timur menumbuhkan kepedulian lingkungan disekolah- 

sekolah sekitar Probolinggo untuk mencapai tujuan tersebut 

perusahaan bekerjasama dengan pemerintah Probolinggo mendirikan 

program Adiwiyata dan Green School Awards; 

iii. pengungkapan publik atas hasil penilaian dampak lingkungan dan 

sosial; 

iv. YTL Foundation memberikan bantuan keuangan dan bantuan satu 

kali kepada individu yang membutuhkan. 

v. Malaysia Collective Impact Initiative (MCII) adalah insiatif yang 

berfokus pada pendidikan yang mempertemukan pemangku 

kepentingan dan masyarakat; MCII telah menjalankan 18 program 

kelas katak 

vi. YTL mendonasikan RM 100.000 bertujuan untuk membangun 

fasilitas lengkap anak autis; 

vii. perusahaan bekerjasama dengan oraganisasi terkait seperti 

waterways watch society terkait masalah air; 

viii. perusahaan tidak menyebutkan kemana masyarakat lokal dapat 

menyampakaian permasalahan akibat operasi . 

YTL sebaiknya melengkapi 

informasi mengenai prosees 

pengaduan masyarakat 

lokal tekait dampak 

lingkungan & sosial sekitar 

tempat operasi. 
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 kepentingan berdasarkan 

pemetaan pemangku 

kepentingan; 

vi. komite konsultasi masyarakat 

lokal luas dan proses yang 

menyertakan kelompok rentan; 

vii. dewan kerja, komite 

kesehatan dan keselamatan kerja, 

serta badan-badan perwakilan 

pekerja 

lain untuk menangani dampak; 

viii. proses pengaduan keluhan 

masyarakat lokal secara formal. 

    

33 413-2 Operasi yang secara aktual 

dan yang berpotensi memiliki 

dampak negatif signifikan 

terhadap masyarakat lokal: 

Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi berikut: 

a. Operasi yang secara aktual dan 

yang berpotensi memiliki dampak 

negatif signifikan terhadap 

masyarakat lokal, termasuk: 

i. lokasi operasi; 

ii. potensi dampak negatif dan 

aktual yang signifikan dari operasi. 

Pengungkapan GRI 413-2 (p. -) tentang operasi yang 

secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak 

negatif signifikan terhadap masyarakat lokal. 

a. YTL tidak menyebutkan dampak negatif operasi terhadap 

masyarakat lokal. 

YTL sebaiknya menjelaskan 

dampak negative dari 

kegiatan operasi terhadap 

masyarakat sekitar 
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 GRI 418 Privasi Pelanggan     

34 418-1 Pengaduan yang berdasar 

mengenai pelanggaran terhadap 

privasi pelanggan dan hilangnya 

data pelanggan: 

a. Jumlah total pengaduan yang 

berdasar yang diterima mengenai 

pelanggaran terhadap privasi 

pelanggan, yang dikategorikan 

berdasarkan: 

i. pengaduan yang diterima dari 

pihak luar dan diperkuat oleh 

organisasi; 

ii. pengaduan dari badan regulatif. 

b. Jumlah total kebocoran, 

pencurian, atau kehilangan data 

pelanggan yang teridentifikasi. 

c. Jika organisasi tidak 

mengidentifikasi pengaduan yang 

berdasar apa pun, pernyataan 

ringkas tentang fakta ini sudah 

cukup. 

Pengungkapan GRI 418-1 (p. 23) tentang Pengaduan 

yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi 

pelanggan dan hilangnya data pelanggan. 

a. YTL menyebutkan tidak memiliki pelanggaran informasi pelanggan 

selama periode pelaporan 

b. YTL menyebutkan tidak memiliki jumlah total kebocoran, 

pencurian, atau kehilangan data pelanggan selama periode pelaporan 

c.YTL sangat menghormati dan berusaha untuk memastikan integritas 

di semua tingkatan data pribadi pelanggan, karyawan, dan pemangku 

kepentingan lainny, YTL juga memperbaruhi kebijakan privasi global 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

 




